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ABSTRAK 

Nama   : Herlina Yusroh Nst  

Nim   : 1920500184 

Prog. Studi  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah   

Judul skripsi  : Strategi Pembelajaran Guru Bahasa Indonesia Bagi Siswa 

Slow Leaners dalam Meningkatkan Hasil Belajar di 

Sekolah Dasar Negeri 343 Kubangan Tompek Batahan  

  

 Penelitian Skripsi ini mengkaji tentang Strategi Pembelajaran Guru Bahasa 

Indonesia Bagi Siswa Slow Learner dalam Meningkatkan Hasil Belajar di Sekolah 

Dasar Negeri 343 Kubangan Tompek Batahan. Permasalahan yang terjadi di 

antaranya terdapat beberapa siswa yang cara belajarnya lambat dari teman 

sekelasnya, IQ anak yang relatif rendah dan kurangnya pemantauan dari kedua 

orang tuanya. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 

belajar bagi anak slow learner dan juga mengetahui strategi apa saja yang 

dilakukan oleh guru dalam menghadapi anak yang slow learner. 

 Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana gambaran belajar anak 

yang slow learner di sekolah dasar negeri 343 kubangan tompek batahan, 

bagaimana strategi guru bahasa Indonesia dalam menghadapi anak slow learner di 

sekolah dasar negeri 343 kubangan tompek batahan. Penelitian ini bertujuan 

mengetahui gambaran belajar anak yang slow learner di sekolah dasar negeri 343 

kubangan tompek batahan, mengetahui strategi guru dalam menghadapi anak slow 

learner di sekolah dasar negeri 343 kubangan tompek batahan. 

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) 

dengan pendekatan kualitatif. Subyek dalam penelitian ini yakni Ibu Waliyah 

Mursida S.Pd selaku wali kelas dan guru bahasa Indonesia IVA, dan Siswa Slow 

Learner (Lambat Belajar) di kelas IVA. Dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa siswa mendapatkan 

kemudahan melalui gambaran yakni dapat menerima materi pelajaran, mengulang 

pembelajaran di rumah dan mengerjakan tugas. Adapun strategi guru dalam 

menyelesaikan masalah anak slow learner yakni menerapkan metode bervariasi, 

belajar sambil bermain, memilihkan tempat duduk yang tepat, memilih teman 

sebangku yang cerdas dan penolong, memotivasi anak bersungguh-sungguh 

dalam belajar dan menggunakan media pembelajaran yang tepat. Adanya usaha 

yang diberikan oleh ibu Waliyah Mursida S.Pd selaku guru Bahasa Indonesia 

dapat memberikan dampak yang besar terhadap siswa yang slow learner. 

Perubahan yang dilalui siswa slow learner dapat dijadikan sebagai pelajaran dan 

dapat dijadikan acuan dalam menghadapi anak slow learner. 

 

Kata Kunci: Guru Bahasa Indonesia, Anak Slow Learner 



ii 
 

ABSTRACT 

Name   : Herlina Yusroh Nst  

Number  : 1920500184 

Program Study : Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education 

Thesis Title  : Indonesian Teacher Learning Strategies for Students 

                                    Slow Leaner in Improving Learning Outcomes in Schools 

                                    National Fundamentals 343 Kungan Tompek Batahan 

  

            This thesis research examines Indonesian Language Teachers' Learning 

Strategies for Slow Learner Students in Improving Learning Outcomes at State 

Elementary School 343 Kungan Tompek Batahan. The problems that occur 

include some students learning slower than their classmates, children's IQ being 

relatively low and lack of monitoring by their parents. So this research aims to 

find out the picture of learning for slow learner children and also find out what 

strategies are used by teachers in dealing with slow learner children 

 The formulation of the research problem is what is the picture of slow 

learner children's learning at the 343 Kubangan Tompek Batahan state 

elementary school, what are the strategies of Indonesian language teachers in 

dealing with slow learner children at the 343 Kubangan Tompek Batahan state 

elementary school. This research aims to find out the learning picture of slow 

learner children at the 343 Kubangan Tompek Batahan state elementary school, 

to find out the teacher's strategy in dealing with slow learner children at the 343 

Kubangan Tompek Batahan state elementary school. 

 This type of research is field research with a qualitative approach. The 

subjects in this research were Mrs. Waliyah Mursida S.Pd as the homeroom 

teacher and IVA Indonesian language teacher, and Slow Learner Students in class 

IVA. By using data collection techniques in the form of observation, interviews 

and documentation. 

 The results of this research show that students find it easy through images, 

namely being able to receive learning material, repeat learning at home and do 

assignments. The teacher's strategy in solving the problem of slow learner 

children is applying varied methods, learning while playing, choosing the right 

seat, choosing intelligent and helpful desk mates, motivating children to be 

serious about learning and using the right learning media. The efforts made by 

Mrs. Waliyah Mursida S.Pd as an Indonesian language teacher can have a big 

impact on students who are slow learners. The changes that slow learner students 

go through can be used as lessons and can be used as a reference in dealing with 

slow learner children. 

  

Keywords: Indonesian Language Teacher, Slow Learner Children 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Ke lgiatan bellajar melngajar telrjadi di dalam kellas, dalam kelgiatan 

telrse lbult telrjadi intelraksi antara gulrul dan siswa, baik selcara pelrorangan 

maulpuln kellompok. Ke lgiatan bellajar me lngajar ini sellain belrtuljulan u lntulk 

melmbe llajarkan siswa agar melncapai sulatul tuljulan pellajaran telrtelntul ulntulk 

melndidik siswa agar me lnjadi pribadi yang me lnyadari tulgasnya se lbagai 

se lorang manulsia. Dalam melncapai tuljulan telrse lbult se lorang gulrul haruls 

melmiliki ataul me lnggulnakan stratelgi agar tuljulan dari kelgiatan bellajar 

melngajar dapat telrcapai. 

Strategi merupakan siasat ataupun seni merancang sesuatu rencana 

ataupun teknik yang akan digunakan untuk mencapai sesuatu yang 

diinginkan.
1
 

Se lcara ulmulm stratelgi adalah alat, relncana, ataul meltodel yang digulnakan 

ulntulk melnye lle lsaikan sulatul tulgas. Dalam kontelks pe lmbe llajaran, stratelgi 

be lrkaitan delngan pe lnde lkatan dalam pelnyampaian matelri pada lingkulngan 

pe lmbellajaran. Stratelgi pe lmbe llajaran julga dapat diartikan selbagai pola 

ke lgiatan pelmbellajaran yang dipilih dan digulnakan gulru l se lcara kontelkstulal, 

se lsulai delngan karakte lristik pelse lrta didik, kondisi se lkolah, lingkulngan se lkitar 

dan tuljulan pelmbe llajaran yang te llah dirulmulskan.  

                                                             
1
 Herlina, E., Gatriyani, N. P., Galugu, N. S., Rizqi, V., Mayasari, N., Nurlaila, Q., ... & 

Saswati, R. (2022). Strategi Pembelajaran. TOHAR MEDIA. 
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Stratelgi pe lmbellajaran adalah pelndelkatan melnye llulrulh dalam sulatul 

siste lm pelmbellajaran, yang be lrulpa pe ldoman ulmulm dan kelrangka ke lgiatan 

ulntulk melncapai tuljulan ulmulm pelmbellajaran, Tuljulan pelndidikan ataul 

pe lngajaran pada hakelkatnya adalah dipelrolelh ulntulk melmbe lntulk pe lrulbahan 

tingkah lakul barul pada diri siswa. Baik yang me lncakulp ranah kognitif, 

afelktif, maulpuln psikomotorik, melskipu ln de lmikian pelrlul disadari bahwa 

pe lrulbahan tingkah lakul tidak hanya dihasilkan olelh kare lna kelmatangan, dan 

faktor lain di lular individul ataul faktor lingkulngan. 

Stratelgi dalam kontelks pe lmbellajaran melngandulng makna, yaitul u lntulk 

melngoptimalkan kelgiatan bellajar melngajar delngan me lmilih meltode l-me ltodel 

yang dapat melnge lmbangkan ke lgiatan bellajar pelse lrta didik lelbih aktif.  

Guru pada hakekatnya merupakan salah satu komponen pendidikan 

sangat penting. Guru adalah pekerjaan profesional yang tidak dapat dilakukan 

oleh suatu badan tanpa syarat-syarat khusus yang mendukung pelaksanaan 

pekerjaan tersebut. Mereka harus memiliki karakter yang baik, pengetahuan 

dan ilnu yang luas, kompetensi dan kualifikasi sebagai pendidik. Oleh karena 

itu, menjadi guru atau pendidik tidak semudah yang kita bayangkan. Tugas 

mereka tidak hanya mentransfer ilmu kepada siswa tetapi juga mendidik, 

membimbing dan memberdayakan mereka, memotivasi mereka untuk 

menjadi orang sukses yang baik. 
2
 Oleh sebab itu, sebagai seorang guru 

ataupun calon guru kedepannya, kita harus memahami betul hakikat dan 

kedudukan, juga kompetensi ataupun kode etik dari seorang guru agar kita 

                                                             
2
 H Syarifuddin, Hakikat pendidik. ANSIRU PAI: Pengembangan Profesi Guru 

Pendidikan Agama Islam, 2021, 5.1: 26-33. 
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dapat menjadi guru yang profesional. Penjabaran pada bagian sebelumnya 

dapat dijadikan acuan dalam membantu kita dalam mengembangkan diri agar 

dapat menjadi guru yang profesional.
3
 

Pada hakikatnya melngajar melrulpakan ulsaha gulru l ulntulk melnciptakan 

dan melrancang prose ls pe lmbe llajaran yang dapat melnjadikan siswa aktif 

se lhingga me lmiliki kompeltelnsi yang diharapkan. Hal telrpe lnting dalam prosels 

pe lmbellajaran bulkan hanya me lmfokulskan hasil, mellainkan julga ada prose ls. 

Artinya, Gulrul pe lrlul melnilai dan me lnge lvalulasi ulsaha siswa dalam 

mellaksanakan kelgiatan pelmbellajaran di samping hasil uljiannya. Jadi, gulrul 

pe lrlul melmbe lrikan pelnilaian bulkan hanya kelpada pelnge ltahulan yang dimiliki 

mulrid saja, teltapi julga te lrhadap sikap dan keltelrampilan melrelka se llama 

ke lgiatan pelmbellajaran belrlangsulng.
4
 

Dalam kelgiatan pelmbe llajaran diselkolah, gulru l dihadapkan pada 

se ljulmlah karaktelristik siswa. Se lcara garis be lsar gulrul dihadapkan pada tiga 

jelnis siswa. Ada siswa yang dapat delngan celpat melmahami matelri pellajaran 

yang diajarkan tanpa melngalami kelsullitan, ada siswa yang be lrada pada taraf 

se ldang dan ada pulla siswa yang julstrul melngalami ulntulk melmahami 

pe llajaran. Adapuln pada kellas tingkat dasar baik itul di SD/MI pada 

pe lmbellajaran tidak selmu la siswa bisa be lrjalan lancar ulntulk melne lrima 

pe lmbellajaran, karelna tiap siswa Selkolah Dasar pasti melmiliki kelmampulan 

yang be lrbe lda-be lda. Ada pelse lrta didik yang muldah melne lrima pellajaran dan 

                                                             
3
 Jannah, W. Menjadi Guru Profesional: Memahami Hakikat dan Kompetensi Guru 

(2021) hlm. 6 
4
Syafrilianto, M.Pd dan Maulana Arafat Lubis, M.Pd, Micro Teaching di SD/MI 

(Yogyakarta: Samudra Biru, 2022), hlm. 1. 
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ada julga pe lse lrta didik yang me lrasa ke lsullitan ulntulk me lne lrima pellajaran. Ada 

pe lse lrta didik yang me lmiliki nilai baguls dan ada julga pe lse lrta didik yang 

melmiliki nilai yang kulrang baguls. Hambatan-hambatan dalam dulnia 

pe lndidikan telrse lbult pelrlul dilakulkan ulpaya pe lncelgahan ulntulk dapat 

melnciptakan pelndidikan yang le lbih baik. Ulntulk itul dipelrlulkan pelranan 

se lorang gu lrul ulntulk me lmbantul pe lse lrta didik yang me lmpulnyai masalah saat 

pe lmbellajaran. Masalah yang se lring dihadapi dalam dulnia pelndidikan di 

Indone lsia salah satulnya yakni masalah Siswa Lambat Be llajar ataul se lring 

dise lbult Siswa Slow Lelarne lr. 

Slow Le larne lr adalah kondisi siswa delngan kapasitas kognitif dibawah 

rata-rata yang tidak te lrmasulk katelgori disabilitas, namuln culkulp ke lsullitan 

ulntulk melngatasi tulntultan akadelmik di ke llas relgullar. Siswa Slow Learner 

dapat dikatakan sebagai anak yang lamban terampil ketika melaksankan 

pembelajaran dan memiliki kesulitan dalam menangkap ataupu memahami 

suatu pembelajaran
5
 

Slow Le larne lr adalah kondisi siswa yang be llajar lelbih lambat dari telman 

se lke llasnya namuln tidak melmiliki disabilitas yang me lmbultulhkan pe lndidikan 

khulsuls.
6
 Siswa slow lelarne lr adalah siswa yang diklasifikasikan tidak mampul 

be llajar teltapi tidak dapat diatasi delngan meltodel akadelmis selpe lrti yang 

dibelrikan pada siswa lain. Siswa slow le larne lr melmbultulhkan lelbih banyak 

waktul yang le lbih lama dibandingkan siswa se lbayanya dan julga pe llajaran 

yang dibe lrikan haruls melnye lsulaikan de lngan kondisi siswa slow lelarne lr.  

                                                             
5
Andi Ahmad Ridha, Memahami Perkembangan Siswa Slow Learner, (Syiah Kuala 

University Press dan Universitas Borneo Tarakan 2021) hlm.1 
6 Andi Ahmad Ridha, Memahami Perkembangan Siswa Slow Learner...hlm. 1 
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Ulmu lmnya anak slow lelarne lr melmiliki karaktelristik sikap yang 

celndrulng me lnultulp diri dari kelhidulpan de lngan te lman se lkitar. Anak slow 

lelarne lr ce lndrulng be lrsifat malul de lngan kondisi yang te lrjadi. Siswa dalam 

katelgori slow le larne lr se lring dibe lri labell se lbagai anak bodoh baik delngan 

telman-te lman kellas lainnya. Anak ini se lring ce lndrulng tinggal ke llas. Anak 

slow lelarne lr dapat melngikulti pellajaran de lngan meltode l khulsuls, kare lna kalaul 

sulkar melngikulti, anak-anak telrse lbult akan melngalami frulstasi. Karaktelristik 

lain yang be lrhulbulngan de lngan pe lnge lmbangan dirinya adalah siswa slow 

lelarne lr ce lnde lrulng tidak dapat melnjalin sosialisasi yang baik de lngan yang 

lain. Jadi anak-anak delngan lambat bellajar ataul slow lelarne lr tidak hanya 

telrbatas pada kelmampulan akadelmiknya saja mellainkan julga pada 

ke lmampulan-ke lmampulan yang lain se lpe lrti pada aspelk bahasa komulnikasi, 

e lmosi, sosial ataul moral. Selpe lrti yang dikelmulkakan diatas bahwa slow 

lelarne lr adalah kelte lrbatasan kognitif yang dimiliki siswa delngan kisaran IQ 

70-90, yang tidak telrgolong se lbagai intelllelctulal disability selhingga 

melme lnulhi syarat ulntulk me lndapatkan layanan pelndidikan khulsuls se lrta tidak 

melmiliki masalah kelmandirian dan pelrilakul sosial dalam kelhidulpan selhari-

hari. 

Prose ls be llajar mampul telrgapai seltiap siswa, seltellah prosels 

pe lmbellajaran belrlangsulng. Siswa dapat melnge ltahuli selsulatul delngan be llajar, 

se lhingga, pe lrlul adanya ke lse lriulsan dalam melngikulti be llajar melngajar de lngan 
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baik. Progre ls se lpe lrti ini nantinya mampul me lmbelrikan pelrulbahan pada diri 

siswa.
7
 

Hal ini selsulai delngan hadis Rasullulllah yang dapat ditelrapkan dalam 

ke lse lharian yang diriwayatkan olelh HR. Thabrani yang be lrkaitan delngan 

be llajar. 

نَةَ  وَالْوَقَا رَ وَتَ وَاضَعُوْا لِمَنْ تَ تَ عَلّمُوانَ مِنْهُ تَ عَلّمُواالعِلْمَ وَتَ عَلّمُوْا للِْعِلْمِ السّكِي ْ  

Artinya: "Be llajarlah kalian ilmul ulntulk ke ltelntraman dan keltelnangan se lrta  

                 re lndah hatilah pada orang yang kamul bellajar darinya." (HR  

                 Thabrani). 

 

Be lrdasarkan stuldi pelndahullulan yang dilakulkan pelne lliti di Selkolah 

Dasar Ne lge lri 343 Kulbangan Tompe lk Batahan telrdapat belbe lrapa siswa yang 

cara bellajarnya lamban dari telman selke llasnya. Pe lrmasalahan yang te lrjadi di 

Se lkolah Dasar Nelge lri 343 Kulbangan Tompelk Batahan adalah IQ anak yang 

re llatif relndah dan kulrangnya pe lmantaulan dari keldula orang tula, selhingga 

anak-anak lelbih melngultamakan main-main dari pada bellajar, tidak lancar 

dalam melmbaca, dan lingkulngan yang tidak melmadai. Hal se lpelrti ini gulrul 

haruls melmbe lrikan stratelgi ke lpada anak yang lambat dalam bellajar yaitul 

de lngan cara relmeldial, melmbe lrikan pellajaran-pe llajaran ullang, me lmbelrikan 

tulgas-tulgas yang dike lrjakan dirulmah de lngan dibimbing ole lh orang tula nya, 

dan haruls adanya pe lnde lkatan-pe lndelkatan baik ke lpada siswa maulpuln ke lpada 

orang tula ataul walinya.  

                                                             
7
 M. Ngalim Purwanto, “Psikologi Pendidikan” (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2019), 

hlm. 82. 
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Se lkolah Dasar Nelge lri 343 Ku lbangan Tompelk Batahan suldah 

melne lrapkan dan melngulsahakan se lcara maksimal. Akan teltapi, masih ada 

pe lrsoalan yang pe lrlul ulntulk di telliti, telrkait pelnye lbab siswa yang lamban 

dalam bellajar (slow lelarne lr), Se lhingga alasan pelnelliti telrtarik ulntulk melne lliti 

hal telrse lbult delngan me lnge lmbangkan de lngan cara yang be lrbe lda. Dike ltahuli 

bahwa keltika obselrvasi awal dilakulkan pada tanggal 17 Selpte lmbelr 2022. 

Pada obselrvasi pe lndahullulan ini mellibatkan gulrul dan anak slow lelarne lr yakni 

ibul Waliyah Mursida selaku wali kelas dan guru bahasa indonesia dan 3 

orang anak slow le larne lr diantaranya Dwi istana pultri, Fadil Ramadan dan 

Fikriansyah di Se lkolah Dasar Ne lge lri 343 Kulbangan Tompelk Batahan. 

Pe lne llitian yang dilakulkan bahwa pelran gulrul bahasa Indone lsia dikhulsu lskan 

ulntulk melmbelrikan stratelgi pe lmbellajaran kelpada anak lamban bellajar (slow 

lelarne lr). 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa anak lambat bellajar (slow lelarne lrs) 

telrjadi karelna hasil dari sulatul prose ls intelraksi dari kellularga dan lingku lngan 

yang tidak se lmpulrna. Ke llularga me lrulpakan age ln sosialisasi pelrtama yang 

akan ditelrima olelh pelse lrta didik selbe llulm pelse lrta didik belrsosialisasi di lular 

ke llularga yaitul lingkulngan se lkitar. Pe lnye lbab anak slow le larne lrs di se lkolah 

yaitul telrjadi kelrelna faktor kelmiskinan, ke lcelrdasan orang taul, faktor 

e lmosional dan faktor pribadi.
8
 

Be lrdasarkan belbe lrapa ulraian yang suldah dijabarkan diatas maka 

pe lnelliti ajulkan dalam pelnellitian ini delngan juldull “Strategi Pembelajaran 

                                                             
8
 Hanum Hanifa Sukma, M.Pd., dkk, Pembelajaran Slow Learners Di Sekolah Dasar, 

(Yogyakarta: K-Media, 2021), hlm. 15. 
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Guru Bahasa Indonesia Bagi Siswa Slow Learners dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar di Sekolah Dasar Negeri 343 Kubangan Tompek Batahan.” 

B. Batasan Masalah 

Agar pe lne llitian ini lelbih telrarah maka sangat dibultulhkan batasan 

masalah. Adanya fokuls masalah mampul dikaji selcara rinci dan melndalam 

ulntulk melmpe lrolelh hasil yang maksimal. Pe lne llitian ini telrfokuls pada stratelgi 

pe lmbellajaran gulrul bahasa Indone lsia bagi siswa slow le larne lrs dalam 

melningkatkan hasil bellajar di Selkolah Dasar Ne lge lri 343 Kulbangan Tompe lk 

Batahan. 

C. Batasan Istilah 

Adanya batasan istilah dipelrlulkan ulntulk melnghindari ke lsalah 

pahaman telrhadap istilah yang digulnakan, se lhingga dibu latlah batasan istilah 

se lbagai be lrikult. 

1. Stratelgi dapat diartikan selbagai alat, relncana, ataul meltodel yang 

digulnakan ulntulk melnye lle lsaikan sulatul tulgas. Stratelgi dalam 

pe lmbellajaran yang dimaksuld adalah ulsaha yang dilakulkan gulrul dalam 

melningkatkan hasil bellajar siswa di Selkolah Dasar Nelge lri 343 Kulbangan 

Tompelk Batahan. 

2. Pe lmbellajaran melrulpakan sulatul prose ls. Prinsip ini melngandulng makna 

bahwa pelmbellajaran itul melrulpakan sulatul aktivitas yang 

be lrkelsinambulngan, di dalam aktivitas itul telrjadi adanya tahapan-tahapan 

aktivitas yang siste lmatis dan telrarah. De lngan kata lain, pelmbellajaran 

melmiliki makna selbagai prosels ulntulk melmbe lntulk ke lpribadian pelse lrta 
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didik, baik dari selgi pe lmbe llajaran maulpuln ilmul pelnge ltahulan. 

Pe lmbellajaran yang dimaksuld adalah Pelmbe llajaran bahasa Indone lsia. 

3.  Gulrul me lrulpakan profelsi yang me lmelrlulkan ke lahlian khulsuls se lbagai 

pe lngajar, pelndidik, dan pellatih. Profelsi se lpe lrti ini sngat dimulliakan. 

Tidak selmula orang mampul me lnjadi gulrul, se lhingga pe lrlul adanya 

se lse lorang yang mampul melmiliki profelsi selpe lrti ini. Gulrul me lmelgang 

pe lranan ultama dalam prosels be llajar melngajar.
9
 Gulrul yang dimaksuld 

adalah gulrul bidang stuldi bahasa Indonelsia. 

4. Bahasa Indone lsia me lrulpakan bahasa nasional dari masyarakat Indone lsia 

yang be lrfulngsi se lbagai alat komulnikasi re lsmi. Bahasa Indone lsia yang 

dimaksuld dalam pelnellitian ini adalah bahasa kelselharian yang dapat 

digulnakan se lbagai komulnikasi antar masyarakat Indonelsia.
10

 

5. Anak Slow Le larne lr (lambat bellajar) melrulpakan salah satul anak yang 

be lrkelbultulhan khulsuls (ABK) yang tidak dapat dikelnali dari pelnampilan 

fisik namuln me lmbultulhkan layanan pe lndidikan yang be lrsifat khulsuls, 

yaitul layanan yang be lrbe lntulk program pe lndidikan khulsuls yang be lrtuljulan 

ulntulk melmbantul me lngulrangi ke ltelrbatasannya. Anak slow le lane lr yang 

dimaksuld adalah anak yang me lmiliki ke lkhulsulsan ulntulk dididik dan 

dibina, selhingga me lndapatkan pellayanan se lcara maksimal. 

6. Hasil Be llajar adalah sulatul pelnilaian akhir dari prosels dan pelnge lnalan 

yang te llah dilakulkan belrullang-ullang, sehingga akan telrsimpan dalam 

                                                             
9
 Leli Halimah.  “Keterampilan Mengajar sebagai Inspirasi untuk Menajdi Guru yang 

Excellent di Abad ke-21” (Bandung: PT Refika Aditama, 2020), hlm. 35. 
10

 Jimmy Azet, "Keeksistensian Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Nasional dan Ilmu 

Pengetahuan pada Era Globalisasi" , Journal of Chemical Information and Modeling, Vol 53, No 

.9,  2013, hlm. 99. 
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jangka waktul lama ataul bahkan tidak akan hilang se llama-lamanya.
11

 

Hasil be llajar yang dimaksuld adalah se lbulah e lvalulsai pe lnilaian yang 

be ltuljulan ulntulk mellihat seljaulh mana pe lmahaman siswa telrhadap 

pe lmbellajaran yang suldah dilaksanakan. 

7. Siswa melrulpakan mulrid pada tingkat selkolah dasar sampai melne lngah. 

Siswa be llajar seljak Taman Kanak-Kanak, Selkolah Dasar, Selkolah 

Lanjultan Tingkat Pe lrtama, dan Selkolah Me lne lngah yang te lrgolong 

re lmaja awal. 
12

 Siswa yang dimaksu ld adalah siswa ke llas 4 yang masih 

aktif di Selkolah Dasar Nelge lri 343 Ku lbangan Tompelk Batahan. 

D. Rumusan Masalah 

 Telrdapat latar bellakang yang suldah dipaparkan, ditelmulkan fokuls 

masalah yang pe lrlul di bahas se lbagai belrikult:  

1. Bagaimana gambaran bellajar anak yang slow lelarne lr di Se lkolah Dasar 

Ne lge lri 343 Kulbangan Tompe lk Batahan ? 

2. Bagaimana stratelgi gulrul dalam melnghadapi anak slow lelarne lr di 

Se lkolah Dasar Nelge lri 343 Kulbangan Tompe lk Batahan ?   

E. Tujuan Penelitian   

  Pe lne llitian dilakulkan  ulntulk melnjawab pe lrmasalahan yang su ldah 

dijabarkan. Selhingga, mulncullnya tuljulan pe lnellitian. 

Maka tuljulan pelne llitian ini adalah: 

1. Melngeltahuli gambaran anak yang slow lelarnelr di Selkolah Dasar Nelgelri 

                                                             
11

Arif Firmansyah, „Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Strategi Pembelajaran 

Berbasis Masalah pada Mata Pelajaran IPS Di Kelas V SDN 2 Limbo Makmur Kecamatan Bumi 

Raya‟, Vol 3, No. 1, 2006, hlm. 92. 
12

 Meity Taqdir Qodratilla, Kamus Besar Bahasa Indonesia Untuk Pelajar, (Jakarta 

Timur: Badan Pengembang dan Pembinaan bahasa, 2011), hlm. 503. 
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343 Kulbangan Tompelk Batahan. 

2. Ulntulk melnge ltahuli stratelgi gu lr u l bahasa Indone lsia bagi siswa slow 

lelarne lrs dalam melningkatkan hasil bellajar di Se lkolah Dasar Nelge lri 343 

Kulbangan Tompe lk Batahan. 

F. Kegunaan Penelitian 

  Pe lne llitian ini melmiliki kelgulnaan yang banyak te lrhadap orang yang 

melmbultulhkan delngan harapan dapat melmbelrikan belbe lrapa manfaat kelpada 

pe lmbacanya, yakni manfaat teloritis maulpuln manfaat praktis selbagai be lrikult: 

1. Manfaat Teloritis 

Manfaat teloritis diharapkan dapat be lrmanfaat ulntulk 

pe lnge lmbangan ilmul, khulsulsnya dalam bidang ilmul pelndidikan. 

Manfaat teloritis pelne llitian ini mellipulti: 

a) Me lmbelrikan masulkan ulntulk gulrul bahasa Indone lsia telrkait stratelgi 

pe lmbellajaran anak lamban bellajar. 

b) Me lmbelrikan sulmbangan teloritis dalam rangka me lningkatkan 

kulalitas prose ls pe lmbellajaran ulntu lk anak lamban bellajar.  

2.  Manfaat Praktis 

 Manfaat praktis yaitul se lbagai be lrikult : 

a. Bagi gulrul  

1) Diharapkan dapat lelbih melnge ltahuli kelmampulan pelse lrta didik 

de lngan pe lnulh kasih sayang, se lrta be lrkelmampulan yang cu lkulp 

se lhingga dapat melnciptakan  rulang ke llas yang inklulsif dan 

kre latif bagi selmula siswa dan lingkulngan pe lngajaran yang bisa 
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melne lrima belrbagai ragam karaktelr pe lse lrta didik. 

2) Le lbih be lrpe lran aktif dalam melmotivasi ke lpe lrcayaan diri 

ke lpada pelse lrta didik. 

3) Pe lne llitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satul stratelgi 

dalam    pelmbe llajaran khulsulsnya bahasa indone lsia. 

b. Bagi Orang tula  

1) Me llaluli pelne llitian ini diharapkan orang tula dapat lelbih 

melmotivasi dan melmpe lrhatikan pelrke lmbangan anak, karelna 

pe lran orang tula sangat pelnting, anak lelbih banyak 

melnghabiskan waktulnya di rulmah daripada diselkolah. 

c. Bagi Se lkolah 

1) Manfaat yang se lcara tidak langsulng dapat dirasakan olelh 

se lkolah, apabila  pelrlakulan pelmbe llajaran gulrul te lrhadap pelse lrta 

didik baik, maka kelmampulan dan kelpe lelrcayaan diri yang 

di,iliki pelse lrta didik akan belrke lmbang pe lsat. 

2) Mampu memberikan pandangan positif kepada masyarakat, 

se lhingga orang tula te lrtarik ulntulk me lnye lkolahkan anaknya di 

se lkolah telrse lbult. 

G. Sistematika Pembahasan 

 Siste lmatika pelmbahasan belrtuljulan ulntulk melmuldahkan dan 

melmahami telntang pelmbahasan yang ada pada skripsi ini. Pelnellitian 

melmbe lrikan selcara ringkas pelnjellasan dan siste lmatika pelmbahasannya. 

Adapuln siste lmatika pelmbahasan proposal ini telrdiri dari lima bab yaitul : 
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BAB Pe lrtama adalah Pelndahullulan yang te lrdiri atas latar bellakang 

masalah, fokuls masalah, batasan istilah, rulmulsan masalah, tuljulan pelne llitian, 

ke lgulnaan pe lne llitian, sistelmatika pe lmbahasan. 

BAB Ke ldula adalah Tinjaulan Pulstaka yang te lrdiri atas pelmbahasan 

telntang  Stratelgi Pe lmbe llajaran yang mellipulti: pe lnge lrtian stratelgi, pe lnge lrtian 

pe lmbellajaran, jelnis-je lnis stratelgi pe lmbellajaran, kelgiatan dalam pellaksanaan 

pe lmbellajaran. Ke lmuldian, melmbahas telntang Anak Lamban Be llajar (Slow 

Le larne lr) yang me llipulti: pe lnge lrtian anak lamban bellajar (slow le larne lr), ciri-

ciri anak slow learner, indikator anak slow lelarne lr, faktor pelnye lbab anak 

slow le larne lr, masalah yang dihadapi anak slow lelarne lr, te lori ulntulk anak 

slow le larne lr. Ke lmuldian, melmbahas telntang Hasil be llajar yang me llipulti: 

pe lnge lrtian hasil belajar, faktor- faktor me lmpelngarulhi hasil be llajar. 

Pe lne llitian yang re llelvan. 

BAB Ke ltiga adalah Me ltodologi Pe lne llitian yang te lrdiri atas waktul dan 

lokasi pelnellitian, jelnis dan meltode l pelne llitian, ulnit analisis ataupun sulbje lk 

pe lnellitian, sulmbelr data, telknik pelngu lmpullan data. Telknik pelnjamin 

ke labsahan data, dan telknik pelngolahan dan analisis data. 

BAB Ke le lmpat adalah Hasil Pelne llitian dan Pelmbahasan yang te lrdiri 

atas telmulan ulmulm, telmulan khulsuls, analisis hasil pelne llitian, keltelrbatasan 

pe lnellitian. 

BAB Ke llima adalah Pelnultulp yang te lrdiri atas kelsimpullan dan saran-

saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Strategi Pembelajaran 

a. Pengertian Strategi  

  Kata stratelgi be lrasal dari istilah yulnani kulno stratelgi yang 

be lrarti kelpe lmimpinan ataul se lni belrpe lrang. Le lbih spe lsifik lagi, strate lgi 

mellibatkan manajelmeln pasulkan kapal, kapal, ataul pe lsawat yang 

optimal dalam selbulah pe lrjulangan yang direlncanakan. Sulmac dalam 

thel E lncylopeldia of Amelricana, kata strate lgi se lcara spelsifik dikaitkan 

de lngan bidang militelr ataul ke lnelgaraan. Dije llaskan bahwa stratelgi 

dalam pelnge lrtian ulmulm adalah selni dan pelnge ltahulan ulntulk 

melnge lmbangkan dan me llaksanakan ke lkulatan politik, elkonomi, 

psikologi, militelr sulatul bangsa, pada masa damai dan pelrang u lntulk 

melmbe lrikan dulkulngan maksimulm telrhadap politik nasional.
1
 

  Stratelgi be lrasal dari bahasa yulnani yaitul strate lgos yang 

artinya sulatul ulsaha agar me lncapai ke lmelnangan pada sulatul 

pe lrtelmpulran. Stratelgi mullanya digulnakan pada lingkulngan militelr, 

namuln istilah stratelgi digulnakan dalam belrbagai bidang yang 

melmiliki else lnsi yang re llatif sama telrmasulk diadopsi dalam kontelks 

pe lmbellajaran yang dike lnal dalam istilah stratelgi pe lmbellajaran. 

                                                             
1
 Wina sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana Prenadamedia, 2013), hlm.135 
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  Se lcara historis, istilah stratelgi pada mullanya dalam dulnia 

militelr. Stratelgi belrasal dari bahasa yulnani stratelgi, yang be lrarti 

jelndral/ panglima, se lhingga stratelgi diartikan se lbagai ilmul ke ljelndralan 

ataul ilmul ke lpanglimaan.  

  Stratelgi me lrulpakan pola ulmulm relnteltan ke lgiatan yang 

haru ls dilakulkan ulntulk me lncapai tuljulan. Dalam pelmbellajaran pelrlul 

stratelgi agar tuljulan telrcapai delngan optimal. Cara yang dite ltapkan 

se lbagai hasil kajian stratelgi dalam prose ls pe lmbellajaran dinamakan 

meltode l, dinamakan telknik. Istilah stratelgi, me ltodel, dan telknik bias 

dise lbult modell melngajar (Modell of Telaching).
2
 

b. Pengertian Pembelajaran 

  Pe lmbellajaran pada hakikatnya adalah sulatul prose ls, yaitul 

prose ls me lngatulr, melngorganisasi lingkulngan yang ada di se lkitar 

pe lse lrta didik selhingga dapat me lnulmbulhkan dan melndorong pe lse lrta 

didik mellakulkan prose ls bellajar. Pelmbellajaran julga dikatakan selbagai 

prose ls me lmbelrikan bimbingan ataul bantulan kelpada pelse lrta didik 

dalam mellakulkan prose ls be llajar. Pelran dari gulrul se lbagai pe lmbimbing 

be lrtolak dari banyaknya pe lse lrta didik yang be lrmasalah. Dalam bellajar 

telntulnya banyak pe lrbe ldaan, se lpelrti adanya pe lse lrta didik yang mampul 

melnce lrna matelri pellajaran, ada pulla pelse lrta didik yang lambah dalam 

melnce lrna matelri pellajaran. Ke ldula pelrbe ldaan inilah yang 

melnye lbabkan gulru l mampul me lngatulr stratelgi dalam pelmbellajaran 

                                                             
2
 Asril, Z. “Micro Teaching: disertai dengan pedoman pengalaman lapangan, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2016), hlm. 13. 
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yang se lsulai de lngan ke ladaan se ltiap pelse lrta didik. Ole lh karelna itu l, jika 

hakikat bellajar adalah “pelrulbahan”, maka hakikat pelmbellajaran 

adalah “pelngatulran”.
3
 

 Me lnulrult Trianto, pelmbe llajaran adalah aspe lk kelgiatan yang 

komplelks dan tidak dapat dijellaskan selpe lnulhnya. Se lcara selde lrhana, 

pe lmbellajaran dapat diartikan selbagai produlk intelraksi be lrkellanjtan 

antara pelnge lmbangan dan pelngalaman hidulp. Pada hakikatnya, 

Trianto melngulngkapkan bahwa pelmbellajaran melrulpakan ulsaha sadar 

dari selorang gulrul ulntulk me lmbellajarkan pelse lrta didiknya 

(melngarahkan intelraksi pelselrta didik de lngan sulmbelr be llajar lain) 

de lngan maksuld agar tuljulannya dapat telrcapai. Dari ulraiannya 

telrse lbult, maka telrlihat jellas bahwa pelmbe llajaran itul adalah intelraksi 

dula arah dari pelndidik dan pelse lrta didik, diantara keldulanya te lrjadi 

komulnikasi yang te lrarah melnuljul ke lpada targe lt yang te llah diteltapkan.
4
 

Jadi, dapat disimpullkan bahwa kelgiatan pe lmbellajaran ini 

dilakulkan olelh dula orang pellakul, yaitul gulrul dan siswa. Pelrilakul gulru l 

adalah melngajar dan pe lrilakul siswa adalah be llajar. Pelrilakul melngajar 

dan pelrilakul be llajar telrse lbult tidak telrle lpas dari bahan pellajaran. 

De lngan de lmikian, pelmbe llajaran pada dasarnya adalah ke lgiatan 

telre lncana yang me lngkondisikan ataul melrangsang se lse lorang agar 

dapat bellajar delngan baik, se lhingga ke lgiatan pelmbellajaran ini 

be lrmulara pada dula ke lgiatan pokok, yaitul bagaimana orang mellakulkan 

                                                             
3
 Bahri Djamarah, “Strategi Belajar”……, hlm. 39. 

4
Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif- Progresif (Jakarta: Kencana, 2009), 

hlm. 19.  
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tindakan pelrulbahan tingkah lakul me llaluli kelgiatan be llajar dan 

bagaimana orang me llakulkan tindakan pelnye lmpaian ilmul pe lnge ltahulan 

mellaluli kelgiatan melngajar. Olelh karelna itul, makna pelmbellajaran 

melrulpakan tindakan elkste lrnal dari bellajar, se ldangkan be llajar adalah 

tindakan intelrnal dari pelmbellajaran.
5
 

Stratelgi pe lmbellajaran diartikan selbagai komponeln dari ulrultan 

ke lgiatan selrta cara pelngorganisasian mate lri pellajaran, pelse lrta didik, 

pe lralatan, bahan selrta waktul yang digulnakan dalam prosels 

pe lmbellajaran ulntulk melncapai tuljulan yang te llah diteltapkan. 

Me lnjellaskan bahwa stratelgi pe lmbellajaran melrulpakan meltode l yang 

digulnakan cara-cara yang dipilih ulntulk me lnyampaikan meltodel 

pe lmbellajaran dalam lingkulngan pe lmbe llajaran telrtelntul. Se llanjultnya 

dijabarkan olelh melre lka bahwa stratelgi pe lmbellajaran yang dimaksuld 

mellipulti sifat lingkulp dan ulrultan kelgiatan pelmbe llajaran yang dapat 

melmbe lrikan pelngalaman bellajar pelse lrta didik.  

Me lnulrult Ke lmp stratelgi pe lmbe llajaran melrulpakan sulatul 

ke lgiatan pelmbellajaran yang wajib dilakulkan pelndidik dan pelse lrta 

didik agar tuljulan dari pelmbellajaran dapat dicapai selcara elfelktif dan 

e lfelsie ln. Me lnulrult J.R David strate lgi pe lmbellajaran melrulpakan sulatul 

re lncana yang be lrisi telntang rangkaian-rangkaian kelgiatan yang dibulat 

gulna me lncapai tuljulan pe lndidikan. Melnulrult Dick and Carely, stratelgi 

pe lmbellajaran melrulpakan sulatul kellompok matelri dan langkah ataul 

                                                             
5
 Aprida Pane and Muhammad Darwis Dasopang, "Belajar Dan Pembelajaran", 

FITRAH:Jurnal Kajian Ilmu-Ilmu Keislaman, Vol 3, No. 2,  2017, hlm. 333. 
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tahapan pelmbellajaran yang digulnakan belrsama-sama ulntulk 

melnimbullkan hasil bellajar pelse lrta didik. 

Pe lndapat dari Moeldjiono, stratelgi pe lmbe llajaran melrulpakan 

ke lgiatan pelndidik ulntulk me lmilirkan dan melngulpayakan te lrjadinya 

konsiste lnsi antara aspelk-aspe lk dari komponeln pe lmbelntulk siste lm 

pe lmbellajaran, dimana ulntulk pelndidik melnggulnakan langkah te lrtelntul. 

Me lruljulk dari belbe lrapa pelndapat di atas stratelgi pe lmbellajaran dapat 

dimaknai selcara selmpit dan lulas. Se lcara se lmpit stratelgi me lmpulnyai 

ke lsamaan delngan me ltode l yang be lrarti cara ulntulk melncapai tuljulan 

be llajar yang te llah ditelntulkan. Se lcara lulas stratelgi dapat diartikan 

se lbagai sulatul cara melne ltapkan kelse llulrulhan aspelk yang be lrkaitan 

de lngan pe lncapaian tuljulan pe lmbellajaran, telrmasulk pelre lncanaan, 

pe llaksanaan, dan pelne llitian pelmbellajaran. 

 Berdasarkan be lbelrapa telori yang te llah dijabarkan di atas 

melnge lnai stratelgi pe lmbe llajaran. Dapat disimpullkan bahwa stratelgi 

adalah proseldulr ataulpuln meltodel yang digulnakan olelh pelse lrta didik 

yang me lnitik belratkan pada siswa se llama prosels be llajar melngajar 

be lrlangsulng se lhingga dapat melmbe lrikan kelmuldahan bagi pelse lrta 

didik dalam melngikulti kelgiatan be llajar me lngajar se lcara elfe lktif dalam 

rangka me lwuljuldkan tuljulan pelmbellajaran. 

c. Jenis-Jenis Strategi Belajar 

Stratelgi pe lmbe llajaran melrulpakan hal yang sangat pe lrlul 

dipelrhatikan gulrul dalam prosels pe lmbellajaran. Ada tiga jelnis stratelgi 
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yang be lrkaitan delngan pe lmbe llajaran, yakni: (1) Stratelgi 

pe lngorganisasian pe lmbellajaran. (2) Stratelgi pe lnyampaian 

pe lmbellajaran. Dan (3) Stratelgi pe lnge llolaan pe lmbellajaran.  

1) Stratelgi pe lngorganisasian pelmbe llajaran me lrulpakan salah satul 

komponeln siste lm pelmbellajaran yang dipilih dan dilaksanakan 

olelh gulrul de lngan jalan melngkobinasikan lima komponeln siste lm 

pe lmbellajaran, yaitul yang te lrdiri dari pelbellajar, pelsan, bahan, alat, 

dan lingkulngan, agar telrcapai tuljulan bellajar. Pelnde lkatan yang 

digulnakan adalah pelnde lkatan deldulktif. Pe lndelkatan deldulktif 

adalah pelngajaran yang be lrangkat dari yang ge lne lral, ulmulm, kel 

yang khulsuls, me lndeltail. Pelnde lkatan yang be lrmulla dari fakta 

ke lbelragamanan dan sikap tolelransi antaragama di Indone lsia, 

sulatul pelristiwa ulmulm yang ke lbe lnarannya te llah dikeltahuli dan 

diyakini, diikulti delngan aplikasinya ke l atas contoh-contoh yang 

dikhulsulskan dan dialami siswa.
6
 

2) Stratelgi pe lnyampaian pe lmbellajaran adalah cara ulntulk 

melnyampaikan pelmbe llajaran kelpada siswa dan ulntulk me lnelrima 

se lrta relspons masulkan dari siswa. 

3) Stratelgi pe lnge llolaan pelmbe llajaran adalah cara ulntulk me lnata 

intelraksi siswa dan variablel stratelgi pe lmbellajaran lainnya. 

Pe lnge llolaan pelmbe llajaran melrulpakan ke ltelrampilan gulrul u lntulk 

melnciptakan iklim pelmbellajaran yang kondulsif dan 

                                                             
6
Thomas Kuslin, H M Asrori, and C Syam, "Pengembangan Strategi Pengorganisasian 

Pembelajaran Pendidikan Agama Untuk Membentuk Sikap Toleransi Antaragama Siswa", Jurnal 

Pendidikan, 2014, hlm. 1–18.  
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melnge lndalikannya jika telrjadi ganggulan dalam pelmbe llajaran. 

Pe lnge llolaan pelmbe llajaran adalah cara gulrul me lnjalankan dan 

melngontrol aktivitas ke llas, misalnya melngatulr rulang ke llas, 

ke lbelrsihan kellas, pelrabot kellas, startelgi te lmpat duldulk ke lhadiran 

siswa dan hal lainnya yang ada hulbulngan de lngan pe lke lrjaan gulrul 

se lbagai manajelr ke llas. Jadi, dapat dismpullkan bahwa pelnge llolaan 

pe lmbellajaran adalah cara selorang gulrul melngatulr ke llasnya dan 

melnge lmbangkan tingkah lakul siswa yang diinginkan se lrta 

melngulrangi ataul melniadakan tingkah lakul yang tidak diinginkan 

melnge lmbangkan hulbulngan inte lrpelrsonal dan iklim sosio 

e lmosional yang positif, selrta melnge lmbangkan dan 

melmpe lrtahankan organisasi kellas yang e lfe lktif.
7
 

d. Kegiatan dalam Pelaksanaan Pembelajaran 

Ke lgiatan dalam pellaksanaan pelmbellajaran dapat dilaksanakan 

dari belrbagai pe lrtelmula. Langkah-langkah ke lgiatan pelmbellajaran 

dalam seltiap pelrtelmulan melmulat ulnsulr kelgiatan: 1) Ke lgiatan 

pe lndahullulan/pe lmbulka. 2) Ke lgiatan inti, dan 3) Ke lgiatan pelnultulp. 

Langkah-langkah yang haruls dipelnulhi pada seltiap ulnsulr ke lgiatan 

pe lmbellajaran adalah selbagai belrikult:   

1) Ke lgiatan pelndahullulan/ pe lmbu lka 

a) Me lnyiapkan pelse lrta didik selcata psikis dan fisik ulntulk 

melngikulti prose ls pe lmbe llajaran. 

                                                             
7
Alfian Erwinsyah, "Pengelolaan Pembelajaran Sebagai Salah Satu Teknologi Dalam 

Pembelajaran", Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol 4 , No.2, Agustus 2016, hlm. 80–94. 
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b) Me lmbelri motivasi bellajar pelse lrta didik se lcara kontelkstulal 

se lsulai manfaat dan aplikasi matelri ajar dalam kelhidulpan 

se lhari-hari, de lngan me lmbelrikan contoh dan pe lrbandingan 

local nasional dan intelrnasional, selrta dise lsulaikan delngan 

karaktelristik dan jelnjang pe lse lrta didik. 

c) Me lngajulkan pe lrtanyaan-pe lrtanyaan te lntang yang me lngaitkan 

pe lnge ltahulan selbe llulmnya de lngan mate lri yang akan dipellajari. 

d) Pe lmbellajaran ataul kompe ltelnsi dasar yang akan dicapai 

e) Me lnyampaikan cakulpan matelri dan pe lnjellasan u lraian 

ke lgiatan selsulai silabuls. 

2) Ke lgiatan inti  

Ke lgiatan inti adalah kelgiatan yang me lnggulnakan modell 

pe lmbellajaran, meltode l pelmbe llajaran, me ldia pelmbellajaran, dan 

sulmbe lr bellajar yang dise lsulaikan delngan karaktelristik pelse lrta 

didik dan mata pellajaran,  

a) Sikap  

Se lsu lai delngan karakte lristik sikap, sikap dapat 

ditelrapkan dibelrbagai telmpat yang me lmiliki tuljulan ulntulk 

melne lrima pelnyampaian se lse lorang, me lnghagai pandangan 

se lse lorang yang me lndorong pe lse lrta didik ulntulk mellakulkan 

aktivitas telrse lbult.
8
 

 

                                                             
8
 Suprapto Manurung, "Merancang Kegiatan Pembelajaran"  Vol 3, September 2012, hlm 

1–47. 
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b) Pe lnge ltahu lan 

Pe lnilaian pelnge ltahulan dapat diselbult de lngan pe lnilaian 

kognitif ialah sulatul prose ls ulntulk me lndapatkan dan melmakai 

pe lnge ltahulan yang dimiliki olelh pelse lrta didik dalam 

melngalami prose ls pe lrulbahan dalam bellajar, yang te lrdiri dari: 

melnge lnali, melngingat, me lncipta, dan pe lmahaman matelri 

yang dibe lrikan olelh gulrul me lrelka se llama pe lmbellajaran.  

c) Ke lte lrampilan  

Ke lte lrampilan ataul dise lbult julga psikomotor 

be lrhulbulngan de lngan skills atau keltelrampilan yang dimiliki 

pe lse lrta didik dalam mellakulkan ge lrak ataul tindakan yang 

melrulpakan hasil dari pelmahaman konse lp dalam selte llah 

melmpe lrolelh pelnge ltahulan selrta dari hasil dari sikap yang 

telrbe lntulk se llama pelmbellajaran (yang barul telrlihat dalam 

be lntulk ke lcondongan tingkah lakul).
9
 

2. Anak Lamban Belajar (Slow Learners)  

Anak lamban bellajar ataul slow lelarne lrs melrulpakan salah satul dari 

klasifikasi anak belrke lbultulhan khulsuls de lngan ganggulan inte llelktulal. Anak 

lamban bellajar ataul slow le larne lrs hampir dapat ditelmulkan di se ltiap 

se lkolah, baik di se lkolah biasa maulpul di se lkolah inklulsi. Anak lamban 

be llajar melmpulnyai pe lnampilan fisik yang se lpe lrti anak normal. Namuln, 

anak lamban bellajar melmpulnyai ke lmampulan intellelktulal yang se ldikit 

                                                             
9
 Pinton Setya Mustafa and Ndaru Kukuh Masgumelar, "Pengembangan Instrumen 

Penilaian Sikap, Pengetahuan, Dan Keterampilan Dalam Pendidikan Jasmani", Biormatika : Jurnal 

Ilmiah Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Vol 8, No. 1, Februari  2018, hlm. 31–49. 
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be lrbelda dari anak normal selulsianya. Anak lamban bellajar melme lrlulkan 

layanan pe lndidikan khulsuls se lsulai delngan karaktelristik, kelbultulhan, dan 

pe lrkelmbangannya ulntulk me lnge lmbangkan pote lnsi kelmanulsiaannya 

se lacara optimal. 

a. Pengertian Anak Lamban Belajar (Slow Learners) 

  Istilah Slow Lelarne lrs ataul yang biasa dikelnal delngan 

lambat bellajar melnulrult Oxford: Advanceld Le larne lr’s Dictionary 

be lrasal dari dula kata yaitul “slow”dan Lelarne lrs. Istilah slow 

melngandulng arti not clelvelr: not qulick to lelranrs: finding things hard 

to u lndre lrstand. Se ldangkan le larne lrs se lndiri melngandulng arti a pelrson 

who is finding oult aboult the l su lbje lct or how to do some lthing: a 

slow/qulick lelarne lrs. Jika ditelrje lmahkan dalam bahasa Indone lsia, slow 

lelarne lrs adalah pelse lrta didik yang tidak pandai dan kulrang ce lpat 

dalam melmahami pellajaran.
10

 

  Anak lamban belajar termasuk anak yang mengalami 

kelemahan kognitif (cognitive impairment). Mereka membutuhkan 

waktu belajar lebih lama dibanding dengan sebayanya. Anak dengan 

kelemahan kognitif membutuhkan pengulangan tambahan untuk 

mempelajari keterampilan atau ilmu baru. 

  Berikut definisi dan pengertian anak (slow learner) dari 

beberapa sumber buku: 

                                                             
10

 Sangeeta Malik, “Effek of intervertion training on mental abilities of slow learners,” 

Journal of Educational Sciences, Vol 1, No. 1, 2009, hlm 61-64. 
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1) Menurut Efendi, anak lamban belajar adalah anak yang mengalami 

hambatan atau keterlambatan dalam perkembangan mental (fungsi 

intelektual di bawah teman-teman seusianya) disertai 

ketidakmampuan/ kekurang mampuan untuk belajar dan untuk 

menyesuaikan diri sedemikian rupa sehingga memerlukan 

pelayanan pendidikan khusus. 

2) Menurut Triani, anak lamban belajar adalah anak yang memiliki 

potensi intelektual sedikit dibawah normal, tetapi tidak termasuk 

anak tunagrahita (biasanya memiliki IQ sekitar 80-85). Dalam 

beberapa hal ini anak mengalami hambatan atau keterlambatan 

berfikir, merespon rangsangan dan kemampuan untuk beradaptasi. 

3) Menurut Agustin, anak lamban belajar adalah anak dengan tingkat 

penguasaan materi rendah, padahal materi tersebut merupakan 

prasyarat bagi kelanjutan pelajaran berikutnya, sehingga mereka 

sering harus mengulang. Kecerdasan mereka memang di bawah 

rata-rata, tetapi mereka bukan anak yang tidak mampu, hanya saja 

mereka butuh perjuangan yang keras untuk menguasai apa yang 

diminta di kelas reguler. 

4) Menurut Triani dan Amir, anak lamban belajar adalah sebab anak 

yang memiliki prestasi belajar rendah atau sedikit di bawah rata-

rata anak normal pada salah satu atau area akademik dan 

mempunyai skor tes IQ antara 70-90.  
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  Bulrt dalam Bala dan Rao melmbelri istilah “backward” ataul 

“slow le larne lr” ulntulk siswa yang tidak mampul be lkelrja se lsulai 

ke llompok ulsianya. Se lme lntara itul, Kick dalam Bala dan Rao 

melnggulnakan “rate l of le larning” ataul indikator kelmampulan be llajar 

se lbagai dasar dalam melngide lntifikasi siswa lambat bellajar karelna 

melnulrultnya slow le larne lr, gifteld (be lrbakat) dan siswa yang 

be lrkelmampulan rata-rata hanya dapat diklasifikasikan belrdasarkan 

ke lmampulan bellajarnya (rate l of le larning). Kick dalam Bala dan Rao 

sangat tidak seltuljul apabila slow lelarne lr disamakan delngan me lntally 

re ltarde ld (tulnagrahita) karelna bagaimanapuln siswa slow learner masih 

mampu mencapai kelbe lrhasilan dalam be llajarnya me lskipuln delngan 

ke lmampulan bellajar yang lambat dan tidak se lcelpat siswa rata-rata 

normal.  

  Pe lnge lrtian siswa lambat bellajar (slow lelarne lr) julga 

dijellaskan dalam Pulsat Kulrikullulm Badan Pe lne llitian dan Pe lngajaran 

De lpartelmeln Pe lndidikan Nasional bahwa slow lelarne lr anak yang 

melmpulnyai ke ltelrbatasan intellelktu lal delngan IQ rata-rata dibawah anak 

normal. Pelnge lrtian anak slow le larne lr me lnulrult Cootelr & Coote lr Jr dan 

Wile ly dalam Triani dan Amir yaitul siswa yang me lmpulnyai tingkat 

intellelge lnsi dibawah rata-rata anak pada ulmulmnya. Savage l & Mone ly 

melnde lfinisikan lambat bellajar adalah anak-anak yang me lngalami 

hambatan bellajar melnulrult tels intelle lge lnsi bakul. Me lre lka tidak bisa 

melnye lrap matelri pe llajaran delngan muldah, lambat dalam melmahami, 
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lelbih dalam keltika melnye lle lsaikan tulgas dan pe lncapaian hasil jaulh dari 

telman-te lmannya. 

  Lambat be llajar ataul slow le larne lrs adalah selke llompok 

individul yang me lngalami pelrke lmbangan be llajar lelbih lambat 

dibandingkan de lngan te lman se lbayanya, yang pada ulmulmnya me lre lka 

melmiliki kelcelrdasan di bawah rata-rata. Melnulrult ke lmelnte lrian 

pe lndidikan dan Ke lbuldayaan Re lpulblik Indone lsia lambat adalah 

individul yang be lrada di se lkolah yang melmpulnyai nilai rata-rata di 

bawah elnam se lhingga me lmiliki relsiko yang signifikan ulntulk tinggal 

ke llas. Slow lelarne lrs me lmiliki tingkat intellige lnsi be lrkisar diantara 75-

90.
11

 

  Anak lamban be llajar (slow lelarne lr) diartikan se lbagai anak 

yang me lmiliki potelnsi le lbih se ldikit di bawah normal, teltapi tidak 

telrmasulk anak tulna grahita. Slow lelarne lr diartikan se lbagai akadelmis 

biasanya diide lntifikasi belrdasarkan skor yang dicapai melre lka pada tels 

ke lcelrdasan, delngan IQ antara 70-89. Anak slow lelarne lr melngalami 

ke ltelrlambatan dalam belrfikir dan melrelspon pe lmbellajaran yang di 

hadapi. 

  Slow lelarne lr melmbultulhkan waktul bellajar lelbih lama 

dibanding de lngan te lman-te lmanya. Ke lcelrdasan melre lka telrlihat 

be lrbelda de lngan te lman lainya. Anak yang de lmikian akan melngalami 

hambatan bellajar, selhingga pre lstasi bellajarnya biasanya julga di bawah 
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 Nasional, “Pedoman Pembelajaran bidang pengembangan pembiasaan di taman kanak-

kanak” Jakarta: Depdiknas, 2007. 
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pre lstasi bellajar anak-anak normal lainnya, yang se lbaya de lngannya. 

Ge lniofam me lnyatakan bahwa anak slow le larne lr ini me lmiliki apa 

yang dise lbult de lngan hambatan bellajar dan hambatan pelrkelmbangan 

(barrie lr to lelarning and de lvellopme lnt).
12

 

  Berdasarkan pe lnjellasan yang suldah dijakabarkan di atas, 

maka dapat disimpullkan bahwa slow lelarne lr ataul anak lambat bellajar 

adalah melre lka yang me lmiliki bellajar relndah (di bawah rata-rata anak 

pada ulmulmnya). Dalam dulnia akadelmisi anak Slow Le larne lrs 

melrasakan kelsulsahan belrintelraksi keltika be llajar selhinga melnulnjulkan 

tels dar IQ me lrelka bisa ditulnjulkan skor antara 70-90. Tidak 

ke lse llulrulhan anak Slow Lelarne lrs me lmiliki IQ se lpe lrti, akan teltapi 

ke llelmahan akadelmik yang dirasakan selpe lrti melmbaca, belrbahasa dan 

sosial pelrilakul.  

b. Ciri-Ciri Anak Slow Learner 

Me llansir Amarican Physiological Association (APA), slow 

lelarne lrs adalah kondisi selorang anak yang me lmilki kelcelrdasan di 

bawah rata-rata. Istilah ini julga ke lrap kali ditulnjulkkan ke lpada anak 

de lngan ganggulan disabilitas intellelktulal.  

Anak de lngan kondisi ini melmbultulhkan waktul lelbih banyak 

ulntu lk melmahami sulatul konse lp barul ke ltimbang anak-anak di ulsianya. 

Be lrikult ciri-ciri anak slow lelarne lr: 
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 Fida Rahmantika Hadi, "Proses Pembelajaran Matematika Pada Anak Slow Learners 

(Lamban Belajar)", Premiere Educandum : Jurnal Pendidikan Dasar Dan Pembelajaran,Vol 6, 

No. 1, 2016, 35–41. 
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1) Masalah bellajar 

Hal paling pe lnting dari anak de lngan kondisi ini adalah 

melmiliki masalah bellajar. Si anak akan melmpellajari selsulatul 

de lngan lambat, lalul kelsullitan melngingat apa yang dipe llajarinya. 

Be lrikult ini tanda anak yang lambat dalam masalah bellajar: 

a) Me lmbaca 

Anak yang te lrgolong slow lelarne lr akan kelsu llitan 

melmahami ataul melngingat apa yang dibaca. Melski suldah 

bisa melmbaca, anak julga akan kelsullitan melnge lja belbe lrapa 

kosa kata barul, me lmbaca delngan ke lcelpatan biasa, 

melmahami apa yang dibaca, dan melnarik ke lsimpullan dari 

bacaan telrse lbult. 

b) Me lnullis 

Ciri-ciri lain anak yang me lngalami kelte lrlambatan 

dalam bellajar bisa telrlihat dari kelmampulannya dalam 

melnullis. Se lbagai se lorang gulrul bisa me lngamati dari 

ke lmampulan anak melnulangkan isi pikirannya ke ldalam 

tullisan, kelcelpatan melnullis yang lambat, se lrta tata bahasa 

yang sullit dimelnge lrti. 
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c) Be lrhitulng 

Ke lsullitan yang akan anak hadapi yakni melmahami 

angka se lrta ulrultannya, me lnghitulng angka (pelnjulmlahan, 

pe lngulrangan, dan se lbagainya), melmakai symbol dalam 

matelmatika, dan belrbagai ke lsullitan belrhitulng lainnya.
13

 

2) Masalah Sosial 

Anak slow le larne lr me lmiliki kelmampulan sosial yang 

kulrang. Pola pe lrilakul sosial me lrelka se lbagian be lsar be llulm matang 

dan tidak stabil. Sellain itul, anak yang ke lmampulan bellajarnya 

lambat celndelrulng le lbih sulka me lnghabiskan waktul se lndiri ataul 

be lrintelraksi delngan anak di bawah ulsianya. Ciri-ciri lain dari anak 

yang telrgolong slow le larne lr yaitul ke lsullitan belradaptasi keltika 

haruls belke lrja selcara belrke llompok. Sellain itul, anak julga dapat 

melngalami pelru lbahan sulasana hati yang celpat. Karaktelristik anak 

yang lambat bellajar julga me lnggambarkan sifat antisosial. 

3) Ganggulan Pe lnde lngaran 

Anak de lngan kondisi ini akan ke lsullitan me lngide lntifikasi 

sulara. Bisa melmbelri jawaban yang tidak rellelvan de lngan 

pe lrtanyaan. Tanda ini belrhulbulngan de lngan masalah bellajar. Anak 

akan melne lmuli kelsullitan saat bellajar delngan lisan dan celndelrulng 

lelbih baik dalam mellakulkan pe lmbellajaran se lcara visulal. 
14

 

 

                                                             
13

Anonim.Slow Learner.https://dictionary.apa.org/slow learner. (Diakses 9 Mei 2022)  
14
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4) Masalah Visulal-motorik 

Anak yang lambat bellajar dan melmiliki masalah visulal-

motorik akan lelbih nyaman ke ltika mellakulkan pe lmbellajaran selcara 

lisan karelna melnelmuli kelsullitan dalam me lmbeldakan belnda-be lnda 

u lkulran, warna, dan belntulk yang be lrbe lda. Se llain itul, se ljulmlah anak 

de lngan kondisi ini akan melngalami belbelrapa kelsullitan selpelrti: 

a) Me lmahami pelrbeldaan antara objelk-obje lk yang be lrbe lda dan 

ke lsullitan melngingatnya. 

b) Me lngoordinasikan anggota tulbulh 

c) Me lmahami isyarat non-ve lrbal 

d) Me llakulkan ke ltelrampilan motoric haluls 

e) Me lmbelrikan pelrhatian telrhadap selsulatul. 

5) Pe lrmasalahan Bahasa 

Masalah lain yang mulncull pada anak delngan ke lmampulan 

be llajar lambat melncakulp masalah bahasa. Anak ulmulmnya tidak 

dapat melnge lkspre lsikan se lcara velrbal dan kelsullitan melngartikullasi 

apa yang se ldang dirasakan. 

c. Indikator Anak Slow Learner 

Me lnulrult Bala dan Rao melnje llaskan bahwa Indikator slow 

lelarne lr diantaranya ialah: 

1) Kognitif  

Diantaranya, slow le larne lr melnmbultulhkan waktul yang lama 

dan kulrang me lmahami apa yang te llah ia pellajari, slow lelarne lr 
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lelbih me lmpellajari hal-hal yang be lrsifat abstrak daripada konkrelt, 

melre lka se llalul me lnginginkan pe lmbe llajaran yang be lrsifat langsulng 

dibelrikan olelh gulrul kare lna tidak telrlalul melmbultulhkan banyak 

ke ltrampilan dan pada ulmulmnya slow le larne lr be lrprelstasi relndah. 

2) Bahasa  

Diantaranya, siswa belrmasalah pada elkspre lsi ve lrbalnya, 

melmbaca delngan be lrsulara lelbih sullit daripada melmbaca dalam 

hati, slow lelarne lr me lngalami pelrmasalahan artikullasi. 

3) Aulditori Pe lrse lptulal 

Diantaranya, ke ltika didiktel, slow le larne lr me lngalami 

ke lsullitan dalam pelnullisan yang dide lngarnya, se lhingga kata-kata 

yang he lndak ditullis tidak lelngkap, slow lelarne lr gagal me lmahami 

pe lrintah belrsifat ve lrbal dan se lringkali melre lka tidak melmbelrikan 

jawaban keltika dibelrikan selbulah pelrtanyaan, me lrelka lelbih 

melnyulkai mate lri yang disajikan se lcara visulal daripada disajikan 

oral, keltika dibelrikan pelrtanyaan yang be lrsifat ve lrbal tidak jarang 

melre lka melnjawab delngan jawaban yang tidak se lsulai delngan 

pe lrtanyaan. 

4) Sosial dan Elmosi 

Diantaranya, me lnculbit ataul me llakulkan hal-hal yang 

melnarik baginya adalah salah satul karaktelristik slow lelarne lr, 

kadang-kadang me lrelka julga me lnarik diri dari aktivitas sosial 
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(antisosial), sulasana hati melrelka julga be lrulbah-rulbah (moody) dan 

tingkat sosial elmosinya masih dibawa harapan.
15

 

Slow lelarne lr dapat diartikan anak yang me lmiliki potelnsi 

intellelktulal seldikit di bawah normal teltapi bellulm telrmasulk tulna grahita 

(re ltardasi melntal). Dalam belbelrapa hal melngalami hambatan ataul 

ke ltelrlambatan belrpikir, melre lspon rangsangan dan adaptasi sosial, teltapi 

masih jaulh le lbih baik dibanding de lngan yang tulna grahita, lelbih lambat 

dibanding de lngan yang normal, me lrelka bultulh waktul yang le lbih lama 

dan belrullang-ullang ulntulk dapat melnye lle lsaikan tulgas-tulgas akade lmik 

maulpuln non-akade lmik, dan karelnanya me lmelrlulkan pellayanan 

pe lndidikan khulsuls. Pe lne lliti julga be lrasulmsi, hasil ini dikarelnakan anak 

pada kellompok ulmulr ini barul melmullai telrapinya di se lkolah khulsuls. 

Se ldangkan pada kellompok ulmulr yang le lbih tinggi, anak-anak telrse lbult 

tellah lama melnjalani telrapi selhingga ge ljala telrlihat lelbih ringan.
16

 

d. Faktor Penyebab Anak Slow Learner 

Anak yang me lngalami slow lelarne lr melmiliki   prelstasi   re lndah 

karelna   ke llambatan pelrkelmbangan pola pikir dalam melnce lrna se ltiap 

informasi pelmbellajaran. Ke llambanan  ini  tidak hanya  soal  pola  pikir  

namuln  julga  pada  aspe lk  me lntalitas.  Se ljalan delngan pe lnjellasan yang 

tellah diulraikan di atas, belbe lrapa selbab anak melngalami slow lelarnelr 

dapat diulraikan ulntulk melmbe lrikan pelmahaman dalam ulpaya 

pe lncelgahan maulpuln pe lnanganannya.  
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 Bagaskorowati dan Riana, Lambat Belajar (slow learner), Slow Learner 2021, hlm 13. 
16

 Wachyu Amelia, "Karakteristik Dan Jenis Kesulitan Belajar Anak Slow Learner", 

Jurnal Aisyah : Jurnal Ilmu Kesehatan, Vol 1, No.2 , 2016,  hlm. 53–58. 
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Se lbab  anak  lambat  bellajar  karelna  belrbagai  hal  yang  pe lrlul  

didiagnosa  se lcara  melnye llulrulh. Aini me lnge lmulkakan belbe lrapa selbab 

telrse lbult mellipulti kellainan (pranatal) pada waktul anak lahir, nelonatal, 

dan seltellah kellahiran ataul prosnatal.  Be lbe lrapa aspelk meldis ini dapat 

diulraikan selbagai belrikult: 

Pe lrtama Selbab Pre lnatal. Anak dike ltahuil melmiliki kellainan karelna 

faktor keltulrulnan. Prose ls telrjadinya belrkaitan delngan tahapan pelriodel 

ke lhamilan kandulngan se lpe lrti tahap elmbrio, kelmuldian belrkelmbang 

melnjadi janin mulda yang ke lmuldian lahir se lcara prelmatulr melnjadikan 

se lorang anak itul tulmbulh me lnjadi anak yang lamban bellajar.  Selcara 

fisik, anak selmacam ini melmiliki ciri organ yang lambat belrkelmbang 

dan telntulnya be llulm siap belrfulngsi maksimal. 

Ke ldula Se lbab Ne lonatal. Ke llambatan bellajar anak dapat belrkaitan 

de lngan aspe lk ne lonatal dimana sulatul ke llainan melnye lrtai bayi yang 

dilahirkan olelh sang ibul. Ke llainan anak saat telrlahir ini bisa karelna 

be llulm waktulnya ataul dalam dulnia meldis dise lbult pre lmatulrity ataul 

pre lmatulr. Telknisnya, kellahiran  selmacam  ini  dilakulkan  melnggulnakan  

alat  telrte lntul,  bisa  julga  kare lna  posisi  bayi  yang tidak se lpe lrti 

ke llahiran normal, bisa pulla karelna aspe lk ke lse lhatan bayi. 

Ke ltiga Se lbab Postnatal. Ke llainan ini telrjadi pasca selorang bayi 

dilahirkan. Bisa julga se ldang dalam masa pelrke lmbangan karelna selbab 

infelksi, bahan kimia, dan lulka. Pada tahap ini lingkulngan dapat melnjadi 

salah satul faktor yang me lnye lbabkan anak lambat bellajar. 
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Slow lelarne lrs dapat diselbabkan olelh be lbelrapa faktor. 

De lsiningrulm me lnye lbultkan faktor pelnye lbabnya adalah faktor biokimia 

yang dapat melrulsak otak misalnya zat pe lwarna makanan, pelnce lmaran 

lingkulngan, gizi yang kulrang, pe lngarulh psikologi se lrta sosial yang 

tidak melngulntulngkan pe lse lrta didik dalam masa pelrke lmbangan. 

 Ramar dan Kulsulma melnge lmulkakan elmpat faktor pelnye lbab slow 

lelarne lr. 

1) Ke lmiskinan  

Ke lmiskinan melciptakan kondisi dan kelre lntanan yang dapat 

melnye lbabkan pe lse lrta didik melngalami lamban bellajar. Misalnya 

ke lmiskinan dapat melngganggul ke lse lhatan yang be lrdampak pada 

be llajar. 

2) Ke lce lrdasan orang tula 

Orang tula yang tidak melmiliki kelse lmpatan melndapatkan 

pe lndidikan yang layak dan julmlah anggota kellularga yang be lsar 

dapat melnye lbultkan pe lse lrta didik melngalami slow lelarne lr, kare lna 

orang tula kulrang me lmpelrhatikan pelrkelmbangan inte llelktulal pelse lrta 

didik, tidak melmiliki waktul bellajar, kelte lrbatasan fasilitas bellajar 

se lhingga be lrdampak pada kelse lmpatan pe lse lrta didik ulntulk 

melningkatkan ke lcelpatan bellajar yang kulrang. 

3) Faktor e lmosional 

Pe lse lrta didik slow lelarne lr melngalami masalah dalam 

e lmosional yang be lrat se lrta belrkelpanjangan yang me lnghambat 
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prose ls be llajar selrta sosialnya. Masalah e lmosi ini melnye lbabkan 

pe lse lrta didik melmiliki pelncapaian prelstasi yang re lndah, hulbulngan 

intelrpe lrsonal yang bulrulk se lrta konse lp diri dan relsilielncel yang 

re lndah. 

4) Faktor pribadi 

Didalamnya telrmasulk; kellainan fisik, kondisi tulbulh yang 

se ldang te lrse lrang pe lnyakit, me lngalami ganggulan pe lnglihatan, 

pe lndelngaran ataul yang lainnya, ke ltidakhadiran diselkolah dan 

kulrangnya pe lrcaya diri.
17

 

Be lrdasarkan  di  atas,  dapat  dipahami  bahwa slow  le larne lr 

yang  dialami  selorang  anak  julga be lrkaitan  delngan  aspe lk  

pe lrtulmbulhan  fisik  yang  se ljak  dalam  kandulngan  me lngalami  

masalah kelse lhatan. De lngan de lmikian, sangat pe lnting bagi gulru l 

melmahami ciri anak selmacam ini, se lhingga be lrkomulnikasi dan 

melmbe lrikan bimbingan be lrdasarkan pelrtulmbulhan fisik dan melntal 

pe lse lrta didiknya. 

Be lrdasarkan  pelnjellasan  di  atas  dapat  disimpullkan  bahwa  

se lbab  anak slow  lelarne lr dapat diselbabkan  olelh  kelse lhatan  anak  

se ljak  pelrkelmbang  dari  kandulngan  hingga  lahir.  Selte llah  lahir, 

ke llambanan  bellajar  anak  julga  bisa  dise lbabkan  olelh  aspelk  psikis  

dan  daya  fikir  anak  yang me lngalami  ke llainan.  Tidak  hanya  itul,  

faktor  lingkulngan  be llajar  di  selkolah  maulpuln  lingkulngan sosial 
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anak julga me lmbe lrikan pelngarulh te lrhadap ke llambanan bellajar selorang 

anak.
18

 

e. Masalah Yang Dihadapi Anak Slow Learner 

Be lbe lrapa pe lnellitian melnulnju lkkan bahwa anak slow le larne lr 

melngalami masalah bellajar dan tingkah lakul kare lna melmpulnyai 

ke ltelrbatasan kelmampulan intelle lktulal dan keltelrampilan psikologis. 

Me lnjellaskan masalah ulmulm anak lambat be llajar yang dite lmulkan gulrul 

ke llas di antaranya: 

1) Me lmiliki prelstasi relndah dise lmula mata pellajaran;  

2) Me lngalami kelsullitan melmbaca, melnullis, ataul be lrhitulng; 

3) Me lmpulnyai daya ingat re lndah; dan 

4) Hipe lraktif ataul kulrang me lmpe lrhatikan.
19

 

Trianna dan Amir me lnge lmulkakan bahwa masalah yang se lring 

dialami pelse lrta didik slow lelarnelrs adalah: 

1) Pe lse lrta didik melngalami kulrangnya ke lpe lrcayaan diri telrhadap 

telman se lbayanya akibat dari kelmampulan be llajarnya yang lambat. 

2) Ke lce lndrulngan me lnarik diri dan pelmalul. 

3) Lamban dalam melnelrima informasi kare lna keltelrbatasan dalam 

be lrbahasa relse lptif ataul me lnelrima dan elkspre lsif ataul 

melngulngkapkan. 
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4) Hasil pre lstasi bellajar yang kulrang optimal, se lhingga me lmbulat anak 

melnjadi strelss. 

5) Ke ltidakmampulan dalam melngikulti pe lmbellajaran dikellas. 

6) Me lndapatkan bias yang kulrang baik dari lingku lngannya.
20

 

f. Bentuk Strategi Pembelajaran Bagi Anak Slow Learners   

   Keberhasilan kegiatan belajar mengajar salah satunya terletak 

pada strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran adalah sega persiapan 

pembelajaran agar pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan lancar, 

tujuannya agar hasil belajar bisa tercapai secara optimal dan 

memudahkan siswa untuk memperoleh pengetahuan dan informasi. 

1) Strategi pembelajaran 

Beberapa pengertian mengenai slow learner dan tentang 

strategi pembelajaran yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

dapat diketahui bahwa strategi pembelajaran siswa lamban belajar 

adalah cara yang digunakan pendidik untuk membantu siswa slow 

learner dalam mencapai tujuan pembelajaran sehingga 

memperoleh hasil belajar yang optimal sebagai pegangan guru 

dalam merencanakan dan mengorganisasikan kegiatan belajar 

mengajar bagi siswa slow learner. Strategi pembelajaran yang 

digunakan berbeda dengan siswa normal. 

Strategi Kolaboratif dapat menjadi salah satu alternatif bagi 

guru dalam mengajar anak-anak slow learner, karena di dalam 
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pembelajaran tersebut, siswa slow learner dapat membangun 

suasana belajar dengan mengatasi kesulitan belajar yang mereka 

hadapi. Menjadi teman sebaya dan teman kelas, siswa slow learner 

dapat menggunakan strategi pembelajaran kolaboratif kelompok 

sebaya secara signifikan apabila tersedia peluang yang baik. 

2) Pendekatan pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran diartikan sebagai cara yang 

ditempuh oleh guru dalam melaksanakan pembelajaran yang 

direncanakan agar siswa memahami konsep yang sedang dipelajari. 

Pendekatan terdiri dari dua macam, yakni pendekatan yang 

berpusat pada guru menurunkan strategi pembelajaran langsung. 

Pembelajaran deduktif atau pembelajaran ekspositori. Sedangkan 

pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa menurunkan 

strategi pembelajaran induktif dan pendekatan individual.
21

 

3) Metode pembelajaran 

Metode adalah suatu cara yang teratur atau yang telah 

dipikirkan secara mendalam untuk digunakan dalam mencapai 

suatu tujuan. Metode pembelajaran adalah suaru cara yang 

direncanakan dan digunakan pendidik dalam proses belajar 

mengajar agar tujuan dapat tercapai. Berarti metode yang 

digunakan untuk merealisasikan strategi yang ditetapkan.
22
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Untuk siswa slow learner dapat menggunakan metode drill 

atau latihan untuk meningkatkan daya konsentrasi anak dan 

mengajarkan dengan banyak memberikan latihan berupa soal 

sehingga mereka mempunyai keterampilan. Selain itu, guru dapat 

menjadikan pelajaran yang sulit menjadi lebih menyenangkan 

dengan menggunakan gambar atau media. Menggunakan konsep-

konsep praktek serta aktivitas sederhana di kehidupan sehari-hari.  

Menurut beberapa penelitian, metode pembelajaran pada anak 

slow learner  pada proses pembelajaran berlangsung, guru 

menyampaikan atau menjelaskan materi pelajaran kepada siswa 

dengan menggunakan metode ceramah sebagai sumber belajar, dan 

buku panduan yang digunakan guru saat menjelaskan materi pelajaran 

menggunakan buku paket, buku pegangan siswa dan buku pegangan 

guru. Selanjutnya, dalam menggali pengetahuan dan sebagai bentuk 

informasi kepada siswa, guru menggunakan metode tanya jawab, 

selanjutnya guru juga menggunakan metode penugasan guna 

memperdalam penjelasan yang telah diterima siswa saat proses 

pembelajaran. 

g. Teori Untuk Anak Slow Learner 

Me lnulrult Piage lt anak belrke lmbang de lngan fre lkulelnsi yang sama 

namuln telrjadi pelrbeldaan pelrke lmbangan pada prosels ke lcelpatan. 

Pe lrke lmbangan kognitif dikellompokkan me lnjadi elmpat tahapan melnulrult 

Jelan Piage lt diantaranya 1) tahap ulsia 0-2 tahuln melrulpakan tahap 
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se lnsory motor yaitul pe lrkelmbangan kognitif, 2) tahap ulsia 2-7 tahuln 

melru lpakan tahap pra opelrasional 3) tahap 7-11 tahuln melrulpakan tahap 

concreltel-ope lrational dan 4) tahap 11-15 tahuln melrulpakan 

formalopelrational. Piage lt melnje llaskan telori Pelndidikan, pelrtama cara 

be lrfikir dipulsatkan pada pelrhatian pelse lrta didik delngan de lmikian gulrul 

haruls me lmahami cara belrfikir ataul melntal siswa se lhingga pe lrhatian 

siswa pe lnulh dalam prosels pe lmbellajaran. Ke ldula pe lran aktif siswa 

sangat ditelkankan dalam prosels pe lmbe llajaran. Ke ltiga melnghargai 

adanya pe lrbe ldaan kelmampulan siswa. Ke le lmpat siswa aktif dalam 

be lrintelraksi keltika pelmbe llajaran belrlangsulng. 

Ulsia siswa lambat bellajar pada pelnellitian ini adalah selkitar ulsia 

7 sampai 8 tahuln lelbih telpatnya ke llas 1 Se lkolah Dasar, selbagaimana 

kita keltahuli bahwa ulsia 8 tahuln me lrulpakan ulsia transisi dari 

ope lrasional konkrelt melnuljul tahapan ope lrasional formal. Tahapan 

ope lrasional konkrelt dimullai antara ulsia 7 sampai 11 tahuln. Tahapan 

ope lrasional konkrelt anak bellulm bisa be lrfikir secara abstrak, jadi 

melmbultulhkan belnda konkrelt dalam pelmahamannya. Tri Amir 

melngulngkapkan bahwa anak belrkelbultulhan khulsuls be lrbe lda delngan 

anak normal yang biasanya pada u lsia 11 tahuln dapat belrpikir abstrak 

teltapi pada anak belrke lbultulhan khulsuls masih melmbultulhkan be lnda 

konkre lt.    
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3. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

 Se lcara ulmulm be llajar dapat diartikan selbagai prose ls pe lrulbahan 

pe lrilakul akibat adanya intelraksi individul delngan lingkulngannya.
23

 

Dalam arti lulas melncakulp pe lnge ltahulan, pelmahaman, keltelrampilan, 

sikap dan selbagainya. 

 Be llajar adalah prosels pe lrulbahan pelrilakul belrkat pelngalaman 

dan latihan. Artinya, tuljulan ke lgiatan adalah pelru lbahan tingkah lakul, 

baik yang me lnyangkult pe lnge ltahulan, ke ltelrampilan maulpuln sikap 

bahkan mellipulti se lge lnap aspe lk organismel ataul pribadi. Ke lgiatan 

pe lmbellajaran selpe lrti melngorganisasi pe lngalaman bellajar, melngolah 

ke lgiatan pelmbellajaran, melnilai prosels dan hasil bellajar, kelse lmulanya 

telrmasulk dalam cakulpan tangulng jawab gulrul. Jadi, hakikat bellajar 

adalah pelrulbahan.  

b. Faktor-faktor Mempengaruhi Hasil Belajar 

Faktor-faktor yang me lmpe lngarulhi bellajar yaitul faktor intelrn dan 

faktor elkste lrn. Faktor inte lrn adalah faktor yang be lrasal dari dalam diri 

se lse lorang se ldangkan faktor elkste lrn adalah faktor yang be lrasal dari 

lular individul. Ke ldula faktor telrse lbult dapat saja melnjadi pelnghambat 

ataulpuln pelndulkulng be llajar siswa. Pelne llitian ini difokulskan pada 

faktor-faktor intelrn dan e lkstelrn yang melmpe lngarulhi hasil be llajar. 

Faktor intelrn yang pe lne lliti bahas yaitul me lnge lnai faktor non intellelktif 
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siswa. Faktor non inte llelktif melrulpakan ulnsulr ke lpribadian telrte lntul 

be lru lpa minat, motivasi, pelrhatian, sikap, ke lbiasaan. 

Faktor-faktor yang yang me lmpe lngarulhi bellajar digolongkan 

melnjadi dula golongan, yaitul faktor intelrn dan faktor elkstelrn. Faktor 

intelrn me lrulpakan faktor yang ada dalam diri individul yang se ldang 

be llajar, seldangkan faktor elkstelrn adalah faktor yang ada di lular 

individul. Pe lrhatian adalah kelaktifan jiwa yang dipe lrtinggi, jiwa itul 

puln se lmata-mata telrtuljul kelpada selsulatul objelk ataul se lkulmpullan objelk. 

Hasil be llajar dapat melnjadi baik apabila siswa melmiliki pelrhatian 

telrhadap bahan yang dipe llajarinya, jika bahan pellajaran tidak melnjadi 

pe lrhatian siswa, maka akan timbull ke lbosanan, se lhingga siswa tidak 

maul lagi be llajar. 

Faktor e lkste lrn yang me lmpe lngarulhi be llajar diantaranya me ltodel 

melngajar, meltodel melngajar melrulpakan cara melnyajikan bahan 

pe llajaran pada siswa agar tuljulan pelmbellajaran dapat telrcapai selcara 

maksimal. Meltode l melngajar melmpelngarulhi prosels be llajar. Jika 

meltode l melngajar gulrul ce lnde lrulng me lmbosankan, maka akan melmbulat 

siswa ke lsullitan dalam prosels be llajar. Ke lsullitan dalam bellajar ini dapat 

be lrdampak telrhadap hasil bellajar siswa pada mata pellajaran telrse lbult. 

Gulrul haruls mampul me lnggulnakan me ltodel melngajar yang te lpat, elfisie ln 
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dan e lfelktif bagi siswa agar pe lrhatian dalam kellas te lrtuljul pada 

pe lmbellajaran.
24

 

B. Penelitian yang Relevan 

Pada pe lnellitian bagian ini akan dijellaskan hasil-hasil pe lnellitian 

telrdahullul yang bisa dijadikan aculan dalam topik pelne llitian ini. Pelne llitian 

telrdahullul tellah dipilih selsulai delngan pe lrmasalahan dalam pelnellitian ini, 

se lhingga diharapkan mampul melnje llaskan maulpuln me lmbelrikan relfe lrelnsi bagi 

pe lnullis dalam melnye lle lsaikan pelne llitian ini. Be lrikult dijellaskan be lbelrapa 

pe lnellitian telrdahullul yang te llah dipilih. 

1. Pe lne llitian olelh Kulrniati, tahuln 2019 de lngan juldull “Ulpaya Gulrul Dalam 

Me lmbimbing Anak Lamban Be llajar (Slow Le larne lrs) Di Min 03 Re ljang 

Le lbong”. Dari pe lne llitian yang dilaksanakan, pelne lliti melndapat hasil 

bahwa anak slow lelarne lrs dalam melngikulti pelmbellajaran dikellas anak 

yang lamban bellajar (slow lelarne lrs) biasanya siswa hanya me lngikulti 

pe lrintah dari gulrul, cara anak bellajar dise lkolah yaitul de lngan cara 

pe lndelkatan diri kelpada seltiap individul, me lmbelrikan contoh yang baik agar 

muldah anak ulntulk me lngikultinya. Ulpaya gulrul dalam melmbimbing anak 

lamban bellajar (slow lelarne lrs) di MIN 3 Re ljang Le lbong diantaranya 

mellipulti melmbe lrikan kelse lmpatan kelpada siswa u lntulk be lrtanya dan 

melnjawab, melngarahkan siswa apa yang tidak dikeltahulinya. Pe lne llitian 

yang digulnakan ole lh Kulrniati de lngan melnggulnakan me ltodel kulalitatif 
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 Budi Kurniawan, Ono Wiharna, and Tatang Permana, "Studi Analisis Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Teknik Listrik Dasar Otomotif", Journal 
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de lskriftif dimana dalam pelngulmpullan data dalam pe lnellitian ini 

melnggu lnakan te lknik yang se lsulai de lngan masalah yang akan ditelliti 

diantaranya de lngan me lnggulnakan te lknik wawancara, obselrvasi dan 

dokulmelntasi.
25

 

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

adalah: peneliti memfokuskan di kelas IVA Sekolah Dasar Negeri 343 

Kubangan Tompek Batahan, sedangkan penelitian terdahulu memfokuskan 

di Min 03 Rejang Lebong, tempat penelitian yang berbeda penelitian 

terdahulu di Min 03 Rejang Lebong, Sedangkan penelitian ini di Sekolah 

Dasar Negeri 343 Kubangan Tompek Batahan. Adapun persamaan 

penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah: sama-sama meneliti 

tentang anak slow learner. 

2. Pe lne llitian olelh Sani Arniati, tahun 2019 dengan judul “Komunikasi 

Interpersonal Guru Dalam Memotivasi Belajar Anak Slow Learner SLB 

Pelita Nusa Marpoyan”. Dari penelitian yang dilaksanakan, peneliti 

mendapat hasil bahwa kita ketahui bahwa komunikasi yang terjadi tidak 

berjalan dengan efektif karena keterbatasan bahasa yang anak miliki, 

karena anak kurang dalam pengenalan dan pemahaman. Adapun masalah 

yang dialami anak diantaranya yaitu, mood yang tidak stabil, daya ingat 

yang lemah dan mudah emosi. Penelitian yang digunakan oleh Sani Arsani 

dengan menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Subjek 

peneliti terdiri dari 5 orang guru, 1 laki-laki dan 4 perempuan, dan 11 anak 
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slow learner, sedangkan yang menjadi objek yaitu komunikasi 

interpersonal guru dalam memotivasi anak slow learner SLB Pelita Nusa 

Marpoyan. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Menjadi pembeda dari penelitian 

Sani Arsani adalah lokasi tempat dan sekolah, akan tetapi persamaannya 

sama-sama membahas terkait tentang anak slow learner (lamban 

belajar).
26

 

3. Pe lne llitian olelh Widiyanti Enggal Winarni, tahun 2018 dengan judul 

“Analisis Gaya Belajar Siswa Lamban Belajar (Slow Learner) Di Kelas III 

SDN 2 Wanadadi”. Dari penelitian yang dilaksankan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa gaya belajar yang digunakan siswa lamban belajar di 

SDN 2 Wanadadi yaitu gaya belajar kinestetik dimana siswa belajar 

menggunakan aktifitas fisik dan juga gaya belajar visual dimana siswa 

belajar dengan mempercayai apa yang dilihatnya. Kendala yang dihadapi 

dalam menghadapi siswa lamban belajar yaitu karena siswa lamban belajar 

mengalami keterlambatan dalam proses penyerapan informasi dan materi. 

Penelitian yang digunakan oleh Widiyanti Enggal Winarni dengan 

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan subjek 

penelitian adalah siswa lamban belajar, guru kelas, kepala sekolah dan 

                                                             
26
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orang tua siswa. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 

berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
27

 

4. Pe lne llitian olelh Khansa Afifah Firdauls, tahuln 2021 delngan juldull “Stratelgi 

Pe lmbellajaran Dalam Melningkatkan Motivasi Be llajar Siswa Slow 

Le larne lr”. Dari pe lne llitian yang dilaksanakan, pelne lliti melndapat hasil 

bahwa gulrul ke llas me llaksanakan stratelgi pe lmbellajaran anak lamban bellajar 

se lsulai kondisi di kellas. Pe llaksanaan kelgiatan pelmbellajaran pelndahullulan 

anak lamban bellajar sama delngan siswa lainnya, telrkadang julga 

mellakulkan pelnde lkatan individulal pada pelnge lce lkan keltelrampilan 

prasyarat. Pe lrlakulan khulsuls gulrul ke llas ulntulk anak lamban bellajar dalam 

pe lnyampain informasi yang be lrbe lda. Gulrul ke llas melmbantul anak lamban 

be llajar dalam pellaksanaan latihan dan praktik dan melmbe lrikan pelngulatan 

positif dan pelngulatan nelgatif. Gulrul ke llas melmpulnyai stratelgi masing-

masing dalam melmbe lrikan pelnye lsu laian waktul, cara, matelri dalam 

pe lnilaian pelmbe llajaran anak lamban bellajar. Pelnellitian yang digulnakan 

Khansa Afifah Firdauls me lnggulnakan pe lnde lkatan kulalitatif delngan me ltodel 

stuldi kasuls. Sulbje lk pe lne llitian mellipulti gulrul ke llas IIC, Anak lamban 

be llajar di kellas IIC, dan ke lpala se lkolah. Telknik Pe lngulmpullan data 

melnggu lnakan me ltodel obse lrvasi, wawancara, dan dokulmelntasi. Melnjadi 

pe lmbelda dari pelne llitian Khansa Afifah Firdauls adalah lokasi telmpat dan 
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se lkolah, akan teltapi pelrsamaannya sama-sama me lmbahas telrkait telntang 

stratelgi pe lmbe llajaran anak lamban bellajar (slow le larne lrs).
28

 

5. Pe lne llitian olelh Yulsnaida, tahuln 2019 delngan juldull “Stratelgi Gulrul 

Pe lndidikan Agama Islam Dalam Melningkatkan Motivasi Be llajar Pelse lrta 

Didik di SD Ne lge lri 200306 Batulnadula Kota Padang Sidimpulan”. Dari 

pe lnellitian yang dilaksanakan, pelnelliti melndapat hasil bahwa Stratelgi gulru l 

Pe lndidikan Agama Islam dalam melningkatkan motivasi bellajar pelse lrta 

didik di SD Ne lge lri 200306 Batulnadula suldah baik, karelna gulrul se lring 

melmotivasi mulrid ulntulk bellajar baik dari selgi: me lmbelrikan pelnilaian, 

pe lmbelrian hadiah, pelmbelrian tulgas, me lmbe lri ullangan, melmbe lritahul hasil, 

pe lmbelrian ganjaran/puljian, pelmbelrian hulkulman, melnjellaskan pelntingnya 

bahan pellajaran telrse lbult, variasi pelnggulnaan meldia, melnarik minat dan 

pe lrhatian mulrid, melmpulnyai ke ltelrampilan dalam melnjellaskan pellajaran 

se lrta melmbe lri naselhat. Ke lndala yang dihadapi dalam melmotivasi mulrid 

ulntulk bellajar dari elkonomi kellularga, dari se lgi ke lce lrdasan, telrjangkaulnya 

alat-alat bellajar di selkolah yang dibultu lhkan olelh gulru l ulntulk me lmpe lrjellas 

bahan pellajaran kelpada mulrid, dan masih banyak mulrid yang tidak 

melme lntingkan pellajaran karelna melre lka melnganggap se lkolah itul hanya 

formalitas saja, dalam hal melngullang pellajaran mulrid yang tidak 

melngullang pe llajaran di selkolah diselbabkan malas.  Jelnis pelne llitian ini 

melnggu lnakan pe lne llitian lapangan (fie ll re lse larch) de lngan pe lnde lkatan 

kulalitatif pelne llitian yang dituljulkan ulntulk melnde lskripsikan dan 
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melnganalisis fe lnomelna, pe lristiwa, aktivitas sosial, sikap, kelpe lrcayaan, 

pe lrse lpsi, pelmikiran orang se lcara individul maulpuln kellompok. Melnjadi 

pe lmbelda dari pelne llitian Yulsnaida adalah lokasi telmpat dan selkolah, akan 

teltapi pelrsamaannya sama-sama me lmbahas telrkait telntang motivasi anak 

dalam bellajar.
29

   

Dari belbelrapa pelne llitian telrdahullul yang dilakulkan olelh belbelrapa 

pe lnelliti di atas adalah yang me lnjadi pelmbe lda dari pelne llitian di atas adalah 

lokasi dan telmpat pelne llitian dan yang me lnjadi pelrsamaannya adalah sama-

sama melmbahas telntang Stratelgi pe lmbellajaran anak slow lelarne lr (lamban 

be llajar). 
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BAB III 

                          METODOLOGI PENELITIAN 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Pe lne llitian ini dilaksanakan di Selkolah Dasar Ne lge lri 343 Kulbangan 

Tompelk Batahan belrte lpatan didelkat Je lmbatan No.3 Kulbangan Tompelk 

Batahan, Kabulpateln Mandailing Natal, Provinsi Sulmate lra Ultara. Seldangkan 

waktul pelne llitiannya dilakulkan se lkitar 6 bullan dari tgl 17 De lse lmbelr 2022 s/d 

29 Me li 2023.  

B. Jenis dan Metode Penelitian 

  Pe lne llitian ini melnggulnakan pelne llitian lapangan (Fie lld Relse larch) 

de lngan pe lndelkatan kulalitatif adapuln pe lnellitian kulalitatif adalah sulatul 

pe lnellitian yang dituljulkan ulntulk me lndelskripsikan dan melnganalisis 

fe lnomelna, pelristiwa, aktivitas sosial, sikap, ke lpelrcayaan, pe lrse lpsi, pe lmikiran 

orang se lcara individul maulpuln kellompok. Be lbe lrapa delskripsi digulnakan 

ulntulk melne lmulkan prinsip-prinsip dan pe lnjellasan yang me lngarah pada 

pe lnyimpullan. Pelne llitian kulalitatif belrsifat indulktif: pe lne lliti melmbiarkan 

pe lrmasalahan-pelrmasalahan mulncull dari data ataul dibiarkan telrbulka ulntulk 

intelrpre lstasi.
1
  Analisis data kulalitatif tidak melnggulnakan rulmuls statistik. 

Analisis me lnggulnakan otak dan ke lmampulan be lrfikir pelne lliti, karelna pelne lliti 

se lbagai alat analisis. Ke lmampulan pelnelliti ulntulk melnghulbulngkan se lcara 
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siste lmatis antara data satul delngan data lainnya sangat melne lntulkan prosels 

analisis dan kulalitatif.
2
  

  Dalam pelne llitian ini pelnullis melndelskripsikan pelristiwa maulpuln 

ke ljadian yang ada diselkolah. Pelnellitian ini digulnakan ulntulk melndelskripsikan 

dan melmpelrolelh data selhulbulngan de lngan stratelgi pe lmbellajaran gulrul bahasa 

Indone lsia bagi siswa slow lelarne lr dalam melningkatkan hasil bellajar di 

Se lkolah Dasar Nelge lri 343 Kulbangan Tompe lk Batahan. 

C. Unit Analisis/ Subjek Penilitian  

Adapuln yang me lnjadi sulbje lk dalam pe lnellitian ini adalah ibu 

Waliyah Mursida S.Pd selaku wali kelas IVA dan juga guru l bahasa Indone lsia, 

dan 3 orang Siswa slow lelarne lr yang bernama Fadil Ramadhan, Fikriansyah, 

dan Dwi Istana Putri di Selkolah Dasar Ne lge lri 343 Kulbangan Tompelk 

Batahan. 

D. Sumber Data  

1. Data Primelr 

  Data primelr yaitul data yang dipe lrole lh dari lapangan. Data primelr 

dalam pelne llitian ini yaitul hasil wawancara delngan informan dari Selkolah 

Dasar Ne lge lri 343 Kulbangan Tompe lk Batahan, yakni Ibul Waliyah Mu lrsida 

S.Pd Se llakul Wali Ke llas IVA dan juga guru bahasa Indonesia, Siswa slow 

lelarne lr (lamban bellajar) yakni Fadil Ramadan, Fikriansyah, Dwi Istana 

Pultri.   
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2. Data Selkulnde lr 

Data selkulnde lr adalah data pendukung yang diperoleh dari berbagai 

sumber. Sumber data sekunder atau data pelengkap yang dimaksud 

dalam penelitian ini ialah berbagai dokumen buku yang mendukung dan 

bahan-bahan atau referensi yang relevan dengan masalah penelitian ini 

seperti jurnal, skripsi maupun tesis terdahulu. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pelnellitian ini, pelnullis melnggulnakan telknik pelngulmpullan 

data selbagai belrikult. 

1. Obse lrvasi 

Obse lrvasi dapat diartikan se lbagai cara me lndapatkan data. Pelne lliti 

mellakulkan riselt se lcara langsulng di lapangan. Be lrbagai kelgiatan yang 

ada di selkolah selrta pelne lliti mellihat bagaimana cara gulrul melngajar, 

gulrul bahasa Indone lsia melmbe lrikan stratelgi be llajar kelpada siswa. 

Adanya telknik obse lrvasi ini dapat melmbe lrikan rancangan yang akan 

ditelliti, selhingga data yang te lrlihat bisa dicantulmkan dalam belntulk 

tullisan. Obselrvasi julga mampul melndapatkan data yang le lbih karelna 

telrlihat langsulng de lngan apa yang ingin ditelliti. Dalam mellaksanakan 

obse lrvasi julga melmiliki tuljulan yang be lrmacam-macam dan melmiliki 

fulngsi yang be lrvariasi. Obse lrvasi pe lne llitian ini digulnakan ulntulk 

melmpe lrolelh data dan melndapatkan delskripsi telori dan hipotelsis dalam 
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sulatul pe lnellitian.
3
 Tidak jaulh le lpas dari dulnia pelndidikan bahwa 

obse lrvasi me lrulpakan faktor kulnci dalam bidang ilmul pe lndidikan, 

telrkhu lsuls dalam prose ls pe lngajaran yang dilakulkan. Adanya obse lrvasi 

dalam selbulah pelngajaran agar dapat mellihat seljaulh mana 

pe lnge lmbangan siswa.
4
 Obse lrvasi julga se lbulah pelngamatan yang 

be lrtuljulan ulntulk me lmpelrolelh informasi. Obse lrvasi julga haruls se larah 

de lngan data yang je llas yang dipe lrole lh. 

2. Wawancara 

Pe lne llitian ini melnggulnakan meltode l wawancara selbagai 

pe lngu lmpullan informasi data ulntulk pe lne llitian. Wawancara melrulpakan 

intelraksi yang dimullai dari lisan difokulskan pada sulatul hal yang spe lsifik 

se lhingga melndapatkan informasi lelbih. De lngan delmikian, sulmbelr yang 

di wawancarai adalah gulrul Bahasa Indone lsia dan Siswa slow learners. 

Adanya te lknik wawancara dapat melmbantul melmuldahkan melndapatkan 

data yang valid, se lhingga data bisa diolah se lcara baik dan jellas. Selcara 

ulmulm dikelnal tiga pe ldoman wawancara yaitul: 

a. Pe ldoman wawancara telrstrulktulr, yaitul pe ldoman wawancara yang 

telrsulsuln se lcara telrpe lrinci jellas dan lelngkap. 

b. Wawancara tidak telrstrulktulr, yaitul peldoman wawancara yang ditanya 

be lsar keltika di lapangan. 
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c. Pe ldoman wawancara se lmi telrstrulktulr melrulpakan peldoman yang 

suldah jellas, teltapi masih bisa melncari data yang le lbih sellain yang 

dicantulmkan. 

Wawancara dalam pelne llitian ini diawali ulntulk melmpelrolelh data 

kepada ibu Waliyah Mursida S.Pd selaku gulrul bahasa Indone lsia dan wali 

ke llas dalam melmbelrikan stratelgi bagi siswa slow lelarne lr.  Manfaat dari 

pe lnellitian ini yaitul melndapatkan data, melnge ltahuli tidak lanjult dalam 

melnye lle lsaikan pelrmasalahan sebuah penelian dan juga melndapatkan 

pe lnge ltahulan yang barul. 

Dalam mellaksanakan wawancara pe lnellitian tidak culkulp 

dilaksanakan dula kali, karelna melmiliki dula ullasan yaitul pe lnde lkatan 

pe lnge ltahulan telmporal yang artinya bahwa situlasi selrta pelnge ltahuln 

se lse lorang pada saat itul dipe lngarulhi olelh pe lngalamannya. Ke ldula yaitul agar 

lelbih melnge ltahuli dalam kelteltapan informasi. 

3. Dokulme lntasi 

Dokulme lntasi melrulpakan selbulah prose ls pe lngu lmpullan yang suldah 

be lrlalul, se lpelrti foto dan dokulme lntasi lainnya. Dalam dokulmelntasi dapat 

ditelmulkan belrbagai dokulme ln belrbe lntulk tullisan delngan me lmaparkan 

biografi dan celrita yang lampaul. Be lbe lrapa kelulntulngan adanya 

dokulmelntasi dalam selbulah pelne llitian yaitul sulmbe lr yang stabil, belrgulna 

se lbagai bulkti keltika diuljikan, belrgulna karelna ilmiah.
5
 Dokulme lntasi bisa 

                                                             
5
 Nilamsari, N. (2014). Memahami studi dokumen dalam penelitian kualitatif. WACANA: 

Jurnal Ilmiah Ilmu Komunikasi, 13(2), 177-181. 
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kita artikan selbagai data yang tidak langsulng dari sulbje lk pelne llitian. 

Dokulme lntasi dalam pelne llitian ini digulnakan ulntulk melndapatkan data 

be lrulpa profil selkolah, data gulrul, bagan strulktulr organisasi se lkolah, visi 

misi se lkolah dan halaman se lkolah dasar Ne lge lri 343 Kulbangan Tompe lk 

Batahan. 

F. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Adapun teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah perpanjangan keikutsertaan peneliti, ketekunan pengamatan, dan 

triangulasi. Agar hasil penelitian kualitatif memiliki tingkat kepercayaan yang 

tinggi sesuai dengan fakta di lapangan atau informasi yang digali dari subjek 

partisipan yang diteliti perlu dilakukan upaya-upaya berikut: 

1. Perpanjangan Keikutsertaan 

   Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam waktu singkat, tetapi 

memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti pada latar penelitian. 

Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan memungkinkan peningkatan 

derajat kepercayaan data yang diambil. 

2. Ketekunan Pengamatan 

      Ketekunan pengamatan dalam penelitian ini bermaksud menentukan 

ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan 

persoalan atau isu yang dicari, kemudian memusatkan diri pada hal-hal 

tersebut secara rinci. Dengan kata lain, jika perpanjangan keikutsertaan 

menyediakan lingkup maka ketekunan pengamatan menyediakan 
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pedalaman. Peneliti hendaknya mengadakan pengamatan denga teliti dan 

rinci secara berkesinambungan dengan cara yang baik. 

3. Triangulasi 

Metode triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi sumber, dan triangulasi waktu. Pemilihan triangulasi sumber 

dipilih karna banyak data yang diperoleh melalui wawancara dan 

observasi, sehingga keabsahan data dari keterangan yang telah diperoleh 

dari informan perlu diuji keabsahannya. Triangulasi sumber dilakukan 

dengan melakukan pengujian ulang (membandingkan) keterangan yang 

diberikan hasil wawancara dengan hasil observasi oleh ibu waliyah 

mursida selaku guru bahasa Indonesia serta wali kelas, informan yang 

lain yaitu anak slow learner di sekolah dasar negeri 343 kubangan 

tompek batahan. Triangulasi sumber berarti, untuk mendapatkan data 

dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. 

Membandingkan apa yang dikatakan secara umum dengan secara 

pribadi, membandingkan wawancara dengan dokumen yang ada. 

Triangulasi waktu adalah menguji derajat kepercayaan dengan cara 

mengecek data kepada sumber sama dalam waktu atau situasi yang 

berbeda. Disini peneliti melakukan kesenjangan waktu meneliti untuk 

mendapatkan kebenaran datanya tanpa ada settingan dari pihak sekolah. 

G. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

Analisis data adalah prosels me lncari dan melnyulsuln se lcara sistelmatis 

data yang dipe lrolelh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 
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lainnya, se lhingga dapat muldah dipahami, dan telmulannya apat diinformasikan 

ke lpada orang lain.
6
  Analisis data me lrulpakan salah satul langkah pe lnting 

dalam melmpelrole lh telmulan-telmulan hasil pe lnellitian. Data yang be lrmulatan 

kulalitatif adalah catatan lapangan ataul re lkaman kata-kata, kalimat, ataul 

paragraph yang dipe lrole lh wawancara melnggulnakan pe lrtanyaan te lrbulka, 

obse lrvasi, partisipatoris, ataul pe lmaknaan pe lnelliti telrhadap dokulmeln ataul 

pe lninggalan. 

Ada be lbe lrapa peltulnjulk yang haru ls diikulti dalam melne lntulkan analisis 

data selbagai belrikult: 

1. Re ldulksi Data 

Re ldulksi data yang diperoleh dari lapangan, sehingga perlu dicatat 

secara teliti dan rinci, untuk itu perlu segera analisis data melalui reduksi 

data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih pokok sesuai masalah. 

Adapun pelaksanaan reduksi data adalah untuk memfokuskan, 

mengarahkan, mengklafikasikan data yang dibutuhkan yang sesuai 

dengan kajian dalam penelitian. Data yang direduksi adalah data 

mengenai permasalahan penelitian yaitu strategi pembelajaran guru 

bahasa Indonesia bagi siswa slow learner dalam meningkatkan hasil 

belajar di sekolah dasar negeri 343 kubangan tompek batahan. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data dapat terwujud sekumpulan informasi yang tersusun 

sehingga memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan 

                                                             
6
 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan,hlm.169-170. 
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pengambilan tindakan agar sajian data tidak menyimpang dari pokok 

permasalahan. Data yang disajikan sesuai dengan apa yang diteliti, 

maksudnya hanya dibatasi pokok permasalahan yaitu : 

a. Gambaran belajar anak slow learner di sekolah dasar negeri 343 

kubangan tompek batahan. 

b. Strategi guru bahasa Indonesia bagi siswa slow learner di sekolah 

dasar negeri 343 kubangan tompek batahan. 

Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun 

dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. 

3. Ke lsimpullan dan Ve lrifikasi Data 

Kesimpulan dan verifikasi data yaitu dengan mengadakan 

pemeriksaan kembali dan menyimpulkan data-data yang didapatkan di 

lapangan, apakah sudah layak dijadikan sebagai tulisan. Maka peneliti 

dapat menyimpulkan hasil penelitian dengan menjawab rumusan masalah 

yang ditetapkan peneliti. Gambaran belajar anak slow learner dan 

strategi guru bahasa Indonesia bagi siswa slow learner yaitu: 

a. Gambaran belajar siswa seperti, menerima materi pembelajaran di 

sekolah, mengulang pembelajaran di rumah, mengerjakan tugas. 

b. Strategi guru bahasa Indonesia dalam menghadapi anak slow 

learner diantaranya, menerapkan metode bervariasi, belajar sambil 

bermain, memilikan tempat duduk yang tepat, memilikan teman 

sebangku yang cerdas dan penolong, memotivasi anak untuk 
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bersungguh-sungguh dalam belajar, menggunakan media 

pembelajaran. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar digolongkan menjadi 

dua golongan, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern 

merupakan faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, 

sedangkan faktor ekstren adalah faktor yang ada di luar individu. 

Faktor ekstern yang mempengaruhi belajar diantaranya metode 

mengajar, metode mengajar merupakan cara menyajikan bahan 

pelajaran pada siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

maksimal. Strategi mengajar mempengaruhi proses belajar. Jika 

strategi mengajar guru cenderung membosankan, maka akan membuat 

siswa kesulitan dalam proses belajar. Kesulitan dalam belajar ini dapat 

berdampak terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia. Guru harus mampu menggunakan strategi mengajar yang 

tepat, efisien dan efektif bagi siswa agar perhatian dalam kelas tertuju 

pada pembelajara. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah Singkat Sekolah 

SD Ne lge lri 343 Kulbangan Tompe lk Batahan yang te lrle ltak di Jl. 

Lintas Batahan-Natal Delsa Kulbangan Tompelk be lrdiri pada tahuln 1981. 

Pe lndirian selkolah ini disahkan pada tanggal 1 de lse lmbelr 1981, dan 

bangulnan se lkolah ini yang te lrdiri dari 3 lokal dan 1 rulang gulrul, de lngan 

se lmakin banyaknya mulrid yang se lkolah di SD te lrse lbult maka bangulnan 

se lkolah ini belrtambah 3 lokal. 

Se lhulbulngan de lngan ulsia selkolah ini masih dalam tahap relnovasi 

dan pelnambahan sarana dan prasarana se lhingga saat ini SD Nelge lri 

Kulbangan Tompe lk Batahan tellah melmiliki 9 rulang ke llas dan 1 

pe lrpu lstakaan.
1
 

2. Letak Geografis Sekolah 

SD Ne lge lri 343 Kulbangan Tompelk Batahan apabila dilihat dari 

se lgi fisiknya culkulp melmadai dan bisa dikatakan baik. SD Nelge lri 343 

Kulbangan Tompelk Batahan yang te lrle ltak di Jl. Lintas Batahan-Natal 

Kulbangan Tompelk, dapat dikatakan SD Ne lge lri 343 Kulbangan Tompelk 

Batahan: 

a. Se lbe llah ultara belrbatasan delngan pe lrulmahan masyarakat 

b. Se lbe llah timulr be lrbatasan delngan tanah kosong masyarakat 

                                                             
1
 Profil SD Negeri 343 Kubangan Tompek Batahan, Wawancara di SD Negeri 343 

Kubangan Tompek Batahan dengan Ibu Maizarni, S.Pd (Kepala Sekolah), Sabtu 20 Mei 2023. 
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c. Se lbe llah sellatan belrbatasan delngan pe lrulmahan masyarakat 

d. Se lbe llah telnggara be lrbatasan delngan pe lrulmahan masyarakat.
2
 

3. Struktur dan Sistem Organisasi SD Negeri 343 Kubangan Tompek 

Batahan 

Salah satul kompone ln pelnting yang haruls dimiliki olelh se ltiap 

se lkolah adalah strulktulr organisasi, dari situl ke lpala selkolah SD Ne lge lri 

343 Kulbangan Tompelk Batahan melrulmulskan strulktulr organisasi 

se lkolah ulntulk me llaksanakan sistelm pe lndidikan dan julga salah satul cara 

ulntulk melncapai pelndidikan yang be lrkulalitas. 

4. Visi Misi SD Negeri 343 Kubangan Tompek 

Visi: 

a. Telrwuljuldnya insan yang be lriman, belrakhlak, belrdisplin, belrpre lstasi, 

be lrwawasan yang dilandasi ajaran agama. 

Misi: 

Me lnanamkan dan mellaksanakan selrta melnge lmbangkan: 

a. Ke limanan dan kelyakinan 

b. Bimbingan yang be lrke llanjultan 

c. Se lni, olahraga dan prelstasi 

Tuljulan: 

a. Me lmbelntulk pe lse lrta didik yang be lrkaraktelr dan belrpre lstasi.
3
 

                                                             
2
Maizarni S.Pd (Kepala Sekolah), SD Negeri 343 Kubangan Tompek Batahan, 

Wawancara di SD Negeri 342 Kubangan Tompek Batahan, Sabtu 20 Mei 2023. 
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B. Temuan Khusus 

1. Gambaran Belajar Anak Slow Learners Di Sekolah Dasar Negeri 

343 Kubangan Tompek Batahan 

Dalam mellaksanakan pelmbellajaran me lstinya me lmiliki ragam 

ulntu lk melngsulkse lskan pe lmbe llajaran baik di dalam kellas maulpuln di 

lular kellas. Dalam pellaksanaan pelmbellajaran di Se lkolah Dasar Ne lge lri 

343 Kulbangan Tompe lk Batahan selcara khulsuls anak Slow Le larne lrs. 

Be lrdasarkan telmulan data yang pe lne lliti dapatkan dari hasil 

obse lrvasi, wawancara se lrta dokulmelntasi te lntang bagaimana gambaran 

be llajar anak Slow Lelarne lrs di se lkolah dasar Ne lge lri Kulbangan Tompe lk 

Batahan. Dalam pelmbe llajaran gulru l mellakulkan belrbagai stratelgi u lntulk 

melmuldahkan siswa dalam mellaksanakan pe lmbellajaran. Hal ini belntulk 

gambaran bellajar bagi siswa Slow Le lane lrs adalah: 

a. Me lne lrima matelri pelmbe llajaran di selkolah 

 Siswa me lnelrima pelmbellajaran di kellas mellaluli bulkul pakelt, 

modull yang dibe lrikan olelh gulru l se lhingga matelri yang suldah di saji 

dapat dipellajari di dalam kellas. Siswa melndapatkan matelri mellaluli 

modull delngan siste lm tanya jawab. Be lrdasarkan hasil wawancara 

de lngan siswa slow le larne lr Dwi istana pultri kellas IVA SD Ne lge lri 

343 Kulbangan Tompe lk Batahan melngatakan:
4
 

 “iya kak, kami bellajar mellaluli bulkul pakelt dan modull yang 

dibelrikan olelh gulrul se lhingga matelri yang di jellaskan olelh ibul 

gulrul dapat kami pahami kak delngan sistelm tanya jawab kak, 

                                                             
4
 Dwi Istana Putri, (Slow Learner) Wawancara SD Negeri 343 Kubangan Tompek 

Batahan, Sabtu 20 Mei 2023. 
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misalnya ibul gulrul me lmbe lrikan soal kak, dan kami satul-satul 

majul kelde lpan kak. Ulntulk me lmuldahkan kami dalam me lnelrima 

mate lri pelmbe llajaran di selkolah kak. Teltapi dalam 

me llaksanakan pelmbe llajaran kami melrasakan sulsah ulntulk 

me lnangkap matelri yang disampaikan ole lh gulrul di karelnakan 

masih awal. 

Hasil wawancara belrsama Fadil Ramadhan sellakul siswa Slow 

Le larne lrs me lnyatakan bahwa:
5
 

Ke ltika pelmbe llajaran be lrlangsulng gulrul me lnjellaskan di delpan 

kellas, kami diminta ulntulk me lnde lngarkan mate lri yang di 

sampaikan, keltika gulrul se lle lsai me lnjellaskan kami ditanya satul 

pe lrsatul mate lri mana yang bellulm dipahami dan se lkaliguls di 

jellaskan lagi. 

Hasil wawancara belrsama Fikriyansah se llakul siswa Slow Lelarne lrs 

melnyatakan bahwa:
6
 

Pelmbe llajaran yang disampaikan olelh gulrul sulsah saya me lnge lrti 

se lhingga saya me lrasa bingulng ke ltika pe lmbe llajaran yang ada 

dikellas. Me llaluli hal itul saya me lncoba me lncari telmpat nyaman 

dikellas dan me lncari bangkul kosong yang ada di suldult kellas. 

b. Me lngullang pe lmbe llajaran di rulmah 

 Siswa di minta olelh gulrul agar dapat melngullangi pe lmbe llajaran 

di rulmah, gulna ulntulk melngingatkan ke lmbali pelmbe llajaran yang 

suldah di lakulkan di selkolah. Dalam melngullang pe lmbe llajaran di 

rulmah. Be lrdasarkan hasil wawancara delngan siswa slow lelarne lr 

Fadil Ramadan kellas IVA SD Ne lge lri 343 Kulbangan Tompe lk 

Batahan melngatakan:
7
 

                                                             
5 Fadil Ramadan, (Siswa Slow Learner) Wawancara SD Negeri 343 Kubangan Tompek 

Batahan, Sabtu 20 Mei 2023. 
6 Fikriansyah, (Siswa Slow Learner) Wawancara SD Negeri 343 Kubangan Tompek 

Batahan, Sabtu 20 Mei 2023. 
7
 Fadil Ramadan (Siswa Slow Learner) Wawancara SD Negeri 343 Kubangan Tompek 

Batahan, Sabtu 20 Mei 2023. 
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“ibul gulrul se llalul me lngingatkan saya ulntulk melngullang kelmbali 

pe lmbe llajaran yang tellah dipellajari di selkolah delngan 

didampingi olelh orang tula saya agar bisa melmahami dan 

me lngingatkan kelmbali pelmbe llajaran yang suldah dilakulkan di 

se lkolah”. 

Be lrdasarkan hasil wawancara belrsama Dwi Istana Pultri sellakul 

siswa Slow Le larne lrs me lnyatakan bahwa:
8
 

Ke ltika sellelsai me llaksanakan pelmbe llajaran di selkolah gulrul 

me lngigatkan kelpada kami ulntulk se llalul me lmbaca matelri yang di 

sampaikan tuljulannya ulntulk dapat dipahami se lcara me lndalam. 

Pelngullangan pelmbe llajaran sellalul di sampaikan telruls-me lne lruls 

se lhingga kami melngulsahakan diri be llajar di rulmah. 

Be lrdasarkan hasil wawancara belrsama fikriyansah se llakul siswa 

Slow Le larne lrs me lnyatakan bahwa:
9
 

Me lngullang pelmbe llajaran di rulmah agak sulsah kak, karelna 

lelbih sulka main-main belrsama te lman. Jadi, ya lelbih sulka main 

aja soalnya di selkolah julga be llajar.  

c. Me lnge lrjakan Tulgas 

  Siswa diminta ulntulk melnye lle lsaikan tulgas yang dibe lrikan 

olelh gulrul agar dapat mellatih soal yang te lrse ldia. Hal ini belrtuljulan 

u lntulk melnilai seljaulh mana pelmahaman siswa telrkait pelmbellajaran 

yang dise lkolah. Be lrdasarkan hasil wawancara delngan siswa slow 

lelarne lr Fikriansyah ke llas IVA SD Ne lge lri 343 Kulbangan Tompe lk 

Batahan melngatakan:
10

 

“ibul gulrul se llalul melmbe lri tulgas ulntulk kami, melmbe lrikan 

latihan-latihan soal dan selring di tulnjulk kelde lpan se lring 

                                                             
8 Dwi Istana Putri, (Siswa Slow Learner) Wawancara SD Negeri 343 Kubangan Tompek 

Batahan, Sabtu 20 Mei 2023. 
9 Fikriansyah, (Siswa Slow Learner) Wawancara SD Negeri 343 Kubangan Tompek 

Batahan, Sabtu 20 Mei 2023. 

 
10

Wawancara, Fikriansyah Slow Learner,20 Mei 2023.  
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dibelrikan motivasi ataul se lmangat biar kami jangan bosan di 

dalam kellas”. 

Hasil wawancara belrsama Dwi Istana Pultri melnyatakan bahwa:
11

 

“Tulgas yang dibe lrikan gulru l haruls kami se llelsaikan kak, selmisal 

dari kami tidak me lngelrjakan dapat hulkulman be lrdiri di kulrsi 

se llama mata pe llajaran belrakhir”. 

Hasi wawancara belrsama Fadhil melnyatakan bahwa:
12

 

“Biasanya kak dalam pelnge lrjaan tulgas kami di minta gulrul 

ulntulk me lnulliskanya di papan tullis delngan ini gulrul me lmbe lrikan 

hadiah bagi yang ingin majul di delpan ulntulk melnulliskan tulgas 

telrse lbult. Tuljulanya ulntulk me llatih kami dalam hal melnullis dan 

kelbe lranian”. 

 Di balik itul, pe lran orang tula sangat pelnting bagi anak dalam 

prose ls pe lndidikan ulntulk melndorong se lmangat bellajarnya, de lngan 

cara melnde lkatkan kelpada ortulnya, melmbe lrikan motivasi ataul kata-

kata sanjulngan se lhingga anak-anak itul dapat selmangat lagi ulntulk 

be llajar dan melngullang pe llajaran-pe llajaran yang te lrtinggal. 

 Dalam melmbelrikan tulgas ataul latihan yang haruls di ke lrjakan, 

lelbih lanjult melnje llaskan bahwa gulrul pe lrlul me lmpelrhatikan alokasi 

waktul yang te lrse ldia dan kelmampulan siswa. Pe lmbelrian tulgas tidak 

bolelh mellampauli batas kelmampulan siswa karelna tulgas yang 

be lrlelbihan akan melnye lbabkan siswa melnjadi frulstasi, jelnulh, 

bahkan melnulrulnkan motivasi bellajarnya. 

 

                                                             
11

 Wawancara, Dwi Istana Putri Slow Learner,20 Mei 2023 
12 Wawancara, Fadil Ramadan Slow Learner,20 Mei 2023. 
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2. Strategi Guru Dalam Menghadapi Anak Slow Learner Di Sekolah 

Dasar Negeri 343 Kubangan Tompek Batahan  

 Stratelgi adalah tindakan nyata dari gulrul ataul taktik gulrul dalam 

mellaksanakan pelmbellajaran mellaluli cara te lrtelntul, yang dinilai lelbih 

e lfelktif dan lelbih elfisie ln. Dalam prosels be llajar melngajar ulntulk anak 

slow le larne lr khulsulsnya mata pe llajaran bahasa Indone lsia. Strate lgi yang 

dimaksuld dalam pelmbahasan ini adalah stratelgi gulrul bahasa Indone lsia 

bagi siswa slow le larne lr dalam melningkatkan hasil bellajar di selkolah 

dasar nelge lri 343 Ku lbangan Tompe lk Batahan. 

Dalam kelgiatan bellajar melngajar yang dilaksanakan di lingkulngan 

se lkolah, keladaan gulrul se lbagai motivator yang me lmbe lrikan motivasi 

ke lpada pelse lrta didik ataul anak yang slow lelarne lr. Agar minat telrhadap 

matelri dan kelgiatan be llajar melngajar yang dilaksanakan belrjalan 

de lngan optimal melmpulnyai pe lngarulh yang sangat be lsar te lrhadap 

pe lningkatan bellajar pelse lrta didik. 

  Pada bagian ini, pe lne lliti melmaparkan hasil pe lne llitian yang 

pe lnelliti pelrolelh dari lapangan mellaluli wawancara, obselrvasi dan 

doku lmelntasi melnge lnai stratelgi pe lmbe llajaran gu lrul bahasa Indone lsia 

bagi siswa slow le larne lr dalam melningkatkan hasil bellajar di Selkolah 

Dasar Ne lge lri 343 Kulbangan Tompe lk Batahan. 

Se lbe llulm melngkaji hasil pelnellitian telntang stratelgi pe lmbe llajaran 

yang dilakulkan olelh gulrul te lrhadap siswa Slow Le larne lr, be lbe lrapa 

stratelgi yang dilaku lkan olelh gulrul te lrhadap anak Slow Le larne lrs se lbagai 

be lrikult: 
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1. Me lne lrapkan Meltodel Be lrvariasi 

Dalam mellaksanakan pelmbellajaran gulrul me lmiliki idel krelativitas 

ulntu lk melnelrapkan meltode l pelmbellajaran. Pelmbellajaran yang 

dilakulkan olelh gulrul me lmiliki meltode l belrvariasi. Se lpe lrti hasil 

wawancara belrsama ibulk Waliyah Mursida S.Pd selaku guru bahasa 

Indonesia me lnyatakan bahwa:
13

 

“Dalam pe lmbe llajaran saya me lnggulnakan me ltodel de lmontrasi 

dalam me llaksanakan pelmbe llajaran. De lngan me ltode l ini siswa 

sangat muldah ulntulk ikult aktif majul ke lde lpan. Me llaluli me ltode l ini 

julga dapat melmbe lrikan kelaktifan kelpada siswa yang Slow 

Le larne lrs dan dapat me lmbe lrikan kelaktifan di dalam kella”. 

Hasil wawancara be lrsama Waliyah Mulrsida S.Pd se llakul wali ke llas 

IV A me lnyatakan bahwa:
14

 

“Pe lmbe llajaran yang saya lakulkan me lnggulnakan me ltodel tanya 

jawab. Delngan me llakulkan meltode l telrse lbu lt dapat mellibatkan 

siswa langsulng dan me lngasah pe lmahaman siswa te lrkait matelri 

yang saya ajarkan. Me ltodel tanya jawab julga mampu l 

me lmbe lrikan dorongan kelpada siswa Slow Le larne lrs me llaluli 

mate lri yang di sampaikan”. 

2. Be llajar sambil belrmain 

Be llajar sambil belrmain dapat melningkatkan elmosional 

dalam mellaksanakan pelmbellajaran. Hal ini gulrul melncoba 

                                                             
13

 Waliyah Mursida S.Pd (Guru Bahasa Indonesia), SD Negeri 343 Kubangan Tompek 

Batahan Wawancara di SD Negeri 343 Kubangan Tompek Batahan, Sabtu 20 Mei 2023.  
14

 Waliyah Mursida S.Pd (Wali Kelas IVA), SD Negeri 343 Kubangan Tompek Batahan 

Wawancara di SD Negeri 343 Kubangan Tompek Batahan, Sabtu 20 Mei 2023. 
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stratelgi pe lmbe llajaran dalam melnghadapi anak slow lelarne lr. 

Se lpe lrti hasil wawancara belrsama ibul Waliyah Mursida S.Pd 

melnyatakan bahwa:
15

 

“Be llajar sambil belrmain me lmiliki elfe lk telrhadap prose ls be llajar 

siswa te lrkhulsuls bagi siswa slow le larne lr. de lngan de lmikian 

be llajar sambil be lrmain bisa me lmbulat siswa le lbih aktif dalam 

prose ls pe lmbe llajaran be lrlangsulng”. 

Hasil wawancara be lrsama Waliyah Mulrsida S.Pd me lnyatakan 

bahwa:
16

 

“Be llajar sambil belrmain sangat dibultulhkan ulntulk ulsia dini, 

be lrtuljulan ulntulk melnge lmbangkan se lmula pote lnsi se lcara 

optimal, intelle lktulal se lrta spiritulal. Bellajar sambil be lrmain 

julga dapat melmbelri se lmangat siswa, dan me lngelmbang pola 

pikir siswa”. 

Adanya stratelgi yang baik, pastinya melmiliki hasil yang 

telrbaik dalam melnghadapi anak yang slow lelarne lr. stratelgi 

yang te llah dijabarkan dapat melmbelrikan pe lrulbahan   

3. Me lmilikan telmpat duldulk yang te lpat 

Stratelgi lainnya dalam melngatasi anak yang slow le larne lr 

dalam melmahami pellajaran adalah delngan melmbe lrikan posisi 

ataul telmpat duldulk yang me lmbulatnya bisa lelbih jellas 

melnde lngar pe lnje llasan gulru l, se lbaiknya anak yang slow le larne lr 

melmahami pellajaran dan dibelrikan telmpat duldulk diposisi 

paling de lpan.  

                                                             
15

Waliyah Mursida S.Pd (Guru Bahasa Indonesia), SD Negeri 343 Kubangan Tompek 

Batahan Wawancara di SD Negeri 343 Kubangan Tompek Batahan, Sabtu 20 Mei 2023. 
16

 Waliyah Mursida S.Pd (Wali Kelas IVA), SD Negeri 343 Kubangan Tompek Batahan 

Wawancara di SD Negeri 343 Kubangan Tompek Batahan, Sabtu 20 Mei 2023. 
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Hal te lrse lbult belrtuljulan agar gulrul muldah melngontrol siswa 

yang te lrkait. Dan siswa akan lelbih fokuls dalam melne lrima 

pe lleljaran. Hal ini informasi ataul matelri pellajaran yang 

dipaparkan olelh gulrul bisa lelbih muldah ulntulk ditangkap dan 

dipahami olelh anak slow lelarne lr. hasil wawancara belrsama Ibul 

Waliyah Mursida S.Pd se llakul gulrul bahasa Indone lsia 

melnyatakan bahwa :
17

 

“Strate lgi yang saya gulnakan ulntulk anak slow lelarne lr ialah 

me lmilikan telmpat duldulk yang telpat agar anak telrse lbult bisa 

me lnde lngarkan lelbih jellas apa yang saya jellaskan se lrta paham 

mate lri yang saya sampaikan”. 

Hasil wawancara delngan ibul Waliyah Mulrsida S.Pd sellakul 

wali kellas IVA Me lnyatakan bahwa:
18

 

“Te lmpat duldulk siswa dapat melmpe lngarulhi pelmahaman siswa 

dalam pe lmbe llajaran. Hal ini saya me lngatulr te lmpat duldulk 

siswa agar dapat melnimalisir pelmahaman siswa delngan 

mate lri yang disampaikan”. 

 

4. Me lmilih telman selbangkul yang ce lrdas dan pe lnolong 

Stratelgi lain dalam melngatasi anak yang slow le larnelr 

melmahami pellajaran adalah melmilikan te lman selbangkul yang 

celrdas dan me lmiliki jiwa sosial selhingga ke ltika anak yang slow 

lelarne lr dalam melmahami pellajaran tidak paham sulatul hal 

ke lmuldian bisa belrtanya ke lpada telman selbangkulnya. 

                                                             
17

Waliyah Mursida S.Pd (Guru Bahasa Indonesia), SD Negeri 343 Kubangan Tompek 

Batahan Wawancara di SD Negeri 343 Kubangan Tompek Batahan, Sabtu 20 Mei 2023. 
18 Waliyah Mursida S.Pd (Wali Kelas IVA), SD Negeri 343 Kubangan Tompek Batahan 

Wawancara di SD Negeri 343 Kubangan Tompek Batahan, Sabtu 20 Mei 2023. 
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Se llain itul ke ltika dia du ldulk be lrdelkatan de lngan anak yang 

melmiliki motivasi tinggi dalam be llajar, anak telrse lbult lama 

ke llamaan julga akan telrtullar olelh se lmangat bellajar yang 

dimiliki telman selbangkulnya. Hasil wawancara belrsama ibul 

Waliyah Mursida S.Pd me lnyatakan bahwa:
19

 

“Strate lgi yang saya gulnakan adalah delngan me lmilikan telman 

se lbangkul yang celrdas, dan bisa jadi pelnolong bagi anak slow 

lelarne lr agar me lnjadi motivasi dalam prose ls pe lmbe llajaran, 

de lngan me llihat kelaktifan telman se lbangkulnya dalam bellajar”. 

Hasil wawancara delngan ibul Waliyah Mulrsida S.Pd 

melnyatakan bahwa:
20

 

“Se ltiap masulk selme lstelr barul saya se llalul melmilikan telman 

se lbangkul ulntulk anak di kellas IVA telrkhu lsuls ulntulk anak slow 

lelarne lr, saya me lmilikan telman se lbangkul yang celrdas dan bisa 

jadi pelnolong ulntulk anak slow lelarne lr agar me lndorong 

se lmagat be llajar anak slow lelarne lr”. 

Dan se lbaliknya hindarkan anak yang lambat melmahami 

pe llajaran duldulk se lbangku l de lngan anak lain yang me lmiliki 

pre lstasi akadelmik yang re lndah pulla, apalagi jika karaktelr anak 

telrse lbult malas, tidak maul be lrulsaha dan celnde lrulng tidak 

komulnikatif. 

5. Me lmotivasi anak ulntulk belrsulnggulh-sulnggulh be llajar 

Motivasi adalah salah satul instrulmelnt yang bisa 

melmbangkitkan motivasi bellajar selorang anak, delngan 

                                                             
19 Waliyah Mursida S.Pd (Guru Bahasa Indonesia), SD Negeri 343 Kubangan Tompek 

Batahan Wawancara di SD Negeri 343 Kubangan Tompek Batahan, Sabtu 20 Mei 2023. 
20 Waliyah Mursida S.Pd (Wali Kelas IVA), SD Negeri 343 Kubangan Tompek Batahan 

Wawancara di SD Negeri 343 Kubangan Tompek Batahan, Sabtu 20 Mei 2023. 
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motivasi be llajar yang tinggi anak yang du llulnya kulrang pintar 

bisa melnjadi lelbih celrdas dalam pellajaran. Hasil wawancara 

be lrsama ibul Waliyah Mursida S.Pd se llakul gulrul bahasa 

indonelsia melnyatakan bahwa:
21

 

“Kita selbagai se lorang gulrul haruls me lmotivasi anak, 

me lmbe lrikan dulkulngan agar anak yang slow le larne lr bisa 

be lrsulnggulh-sulnggulh dalam prose ls pe lmbe llajaran belrlangsulng. 

De lngan adanya motivasi kita kelpada anak telrse lbult bisa 

me lmbulat anak itul se lmangat dalam be llajar dan me llatih dirinya 

sulpaya bisa dalam prose ls pe lmbe llajaran”. 

Hasil wawancara belrsama ibul Waliyah Mulrsida S.Pd 

se llakul wali kellas IVA me lnyatakan bahwa:
22

 

“Se lorang gulrul haruls se llalul melmotivasi anak, agar dalam 

prose ls pe lmbe llajaran, anak se llalul be lrse lmangat dan tidak malas 

lagi dikellas, se ltiap pagi saya se llalul me lmotivasi anak didik 

saya agar se llalul se lmangat dan belrsulnggulh dalam be llajar”. 

Kare lna itul se lbagai gulru l ataul wali kellas maulpuln orang tula 

alangkah baiknya jika anak yang me lngalami kelsullitan bellajar 

se lnantiasa dibelri rangsangan motivasi agar melnjadi lelbih giat 

lagi dalam bellajar. Misalnya saja ibul gulrul melngingatkan 

“kamul pasti bisa”, “kalaul te lman kamul bisa me llakulkannya 

maka kamul julga pasti bisa” dan selbagainya. Se lbagai gulrul di 

se lkolah dan orang tula dirulmah haruls pandai-pandai dalam 

melmbe lri motivasi bagi anak slow lelarne lr telrse lbult. 

                                                             
21 Waliyah Mursida S.Pd (Guru Bahasa Indonesia), SD Negeri 343 Kubangan Tompek 

Batahan Wawancara di SD Negeri 343 Kubangan Tompek Batahan, Sabtu 20 Mei 2023. 
22 Waliyah Mursida S.Pd (Wali Kelas IVA), SD Negeri 343 Kubangan Tompek Batahan 

Wawancara di SD Negeri 343 Kubangan Tompek Batahan, Sabtu 20 Mei 2023. 
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6. Me lnggulnakan me ldia pelmbe llajaran 

Me ldia pelmbellajaran adalah selgala belntulk alat komulnikasi 

yang dapat digulnakan ulntulk me lnyampaikan informasi dari 

sulmbe lr kel pe lse lrta didik telrkhulsuls ulntulk anak slow lelarne lr 

se lhingga te lrcipta lingkulngan be llajar yang kondulsif dimana 

pe lnelrimanya dapat mellakulkan prose ls be llajar selcara elfisie ln dan 

e lfelktif. Hasil wawancara belrsama ibul Waliyah Mursida S.Pd 

se llakul gulrul bahasa Indone lsia me lnyatakan bahwa:
23

 

“Saya me lnggulnakan meldia pelmbe llajaran, delngan adanya 

me ldia anak slow lelarne lr muldah dalam me lmahami apa yang 

tellah di jellaskan di de lpan kellas, pada pe lmbe llajaran bahasa 

Indone lsia bagi anak slow le larne lr yang be llulm bisa me lmbaca, 

saya me lnggulnakan me ldia bantul pe lmbe llajaran yaitul me ldia Big 

Book agar siswa dapat be lrse lmangat dalam me lngikulti 

pe lmbe llajaran”. 

De lngan adanya me ldia Big Book dapat melmotivasi siswa 

be llajar melmbaca, delngan pe lngulcapan kata, melrangkai kata 

de lngan kalimat pada siswa slow lelarne lr kellas IVA di SD 

Ne lge lri 343 Kulbangan Tompe lk Batahan. 

                                                             
23 Waliyah Mursida (Guru Bahasa Indonesia dan Wali Kelas), SD Negeri 343 Kubangan 

Tompek Batahan Wawancara di SD Negeri 343 Kubangan Tompek Batahan, Sabtu 20 Mei 2023. 
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Hasil wawancara bersama ibuk Maizarni S.Pd selaku 

kepala sekolah SDN 343 Kubangan Tompek Batahan 

menyatakan bahwa:
24

 

“Guru yang ada di SDN 343 Kubangan Tompek sudah 

mengusahakan semaksimal mungkin agar siswa mampu 

memahami pembelajaran dikelas. Kemampuan siswa dapat 

tingkatkan melalui strategi yang diberikan oleh guru kepada 

siswa. Siswa slow learners yang ada di SDN kami dapat kami 

upayakan agar belajar siswa dapat dicapai semaksimal 

mungkin dengan usaha bersama-sama.” 

 

C. Analisis Hasil Penelitian 

Pe lne llitian ini melmbahas telntang Strate lgi Pe lmbe llajaran Gulrul 

Bahasa Indone lsia Bagi Siswa Slow Le larne lr Dalam Melningkatkan Hasil 

Be llajar di Selkolah Dasar Nelge lri 343 Kulbangan Tompelk Batahan. Strategi 

yang digunakan di Sekolah Dasar Negeri 343 Kubangan Tompek Batahan 

yaitu menerapkan metode bervariasi seperti menggunakan metode 

demontrasi dalam melaksanakan pembelajaran, belajar sambil bermain, 

memilikan tempat duduk yang tepat, memilih teman sebangku yang cerdas 

dan penolong,  memotivasi anak untuk bersungguh-sungguh belajar, dan 

menggunakan media pembelajaran. Hasil penelitian ini sesuai dan 

didukung penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa penelitian 

sebelumnya yang dilakukan Kurniati terhadap siswa di MIN 03 Rejang 

Lebong bahwa dalam upaya guru terhadap siswa slow learner, yaitu 

                                                             
24 Maizarni S.Pd ( Kepala Sekolah), SD Negeri 343 Kubangan Tompek Batahan 

Wawancara di SD Negeri 343 Kubangan Tompek Batahan, Sabtu 20 Mei 2023 
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memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan menjawab, 

mengarahkan sisa apa yang tidak di ketahuinya. 

Dan juga hasil penelitian yang dilakukan Khansa Afifah Firdaus 

yaitu dengan strategi pembelajaran anak lamban belajar sesuai kondisi di 

kelas. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pendahuluan anak lamban 

belajar sama siswa lainnya, terkadang juga melakukan pendekatan 

individual pada pengecekan keterampilan prasyarat. Perlakuan khusus 

guru kelas untuk anak lamban belajar dalam penyampaian informasi yang 

berbeda. Guru kelas membantu anak lamban belajar dalam pelaksanaan 

latihan dan praktik dan memberikan penguatan positif dan penguatan 

negatif. 

Hanya saja dalam hal ini peneliti sebelumnya meneliti dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa slow learner, sedangkan penelitian 

ini meningkatkan hasil belajar siswa slow learner di sekolah dasar negeri 

343 Kubangan Tompek Batahan. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 343 

Kubangan Tompek Batahan, penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 

data tentang strategi pembelajaran guru bahasa Indonesia bagi siswa slow 

learner dalam meningkatkan hasil belajar di sekolah dasar negeri 343 

kubangan tompek batahan.  

Peneliti sudah melakukan tugas sebagai peneliti semampu yang 

dapat dikerjakan, sudah dilaksanakan pencarian data dan dikumpulkan dan 



74 
 

 
 

dituliskan dalam bentuk hasil penelitian, akan tetapi terdapat kelemahan 

yang menimbulkan adanya keterbatasan penelitian ini, keterbatasan  

penelitian ini adalah, misalnya kejujuran sumber data dan unit analisis data 

dalam memberikan jawaban dari daftar pertanyaan yang diberikan peneliti, 

keterbatasan waktu, keterbatasan ilmu pengetahuan yang ada  pada 

peneliti, wawasan literatur, khususnya yang berhubungan dengan masalah 

yang dibahas, juga menjadi salah satu kendala dalam penulisan skripsi ini. 

Dengan segala upaya dan kerja keras peneliti dan hambatan yang 

dihadapi dari segi material serta bantuan moril dari semua pihak. Peneliti 

berusaha sabar dan bersemangat dalam menyelesaikan skripsi ini, sehingga 

skripsi ini dapat diselesaikan karena faktor keterbatasan tersebut sehingga 

menghasilkan skripsi ini walaupun dalam bentuk yang biasa saja dan tidak 

sempurna.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be lrdasarkan hasil analisis pelnellitian yang te llah dilakulkan pelnelliti 

telntang Stratelgi Pe lmbe llajaran Gulrul Bahasa Indone lsia Bagi Ssiwa Slow 

Le larne lr Dalam Melningkatkan Hasil Be llajar Di Selkolah Dasar Nelge lri 343 

Kulbangan Tompe lk Batahan, maka pelnelliti dapat melnyimpullkan bahwa: 

1.  Be lrbagai gambaran yang dibe lrikan olelh gulrul dapat dite lrapkan dalam 

siste lm pelmbellajaran. Siswa slow lelarne lr melndapatkan kelmuldahan 

mellaluli gambaran yang dibe lrikan olelh gulrul selpe lrti: Pe lrtama, Melnelrima 

matelri pellajaran, siswa melne lrima matelri pe llajaran delngan melnggulnakan 

bulkul pakelt, modull yang dibe lrikan olelh gulrul se lhingga matelri yang suldah 

di saji dapat dipelleljari di dalam kellas. Ke ldula, Me lngullang pe lmbe llajaran 

dirulmah, siswa diminta olelh gulrul agar dapat melngullangi pe lmbe llajaran di 

rulmah ulntulk me lngingatkan ke lmbali pelmbe llajaran yang suldah dilakulkan 

dise lkolah. Ke ltiga, Me lnge lrjakan tulgas, siswa diminta ulntulk 

melnye lle lsaikan tulgas yang dibe lrikan gulrul agar dapat mellatih soal-soal 

yang te lrse ldia. Be lrtuljulan ulntulk me lnilai se ljaulh mana pelmahaman siswa 

telrkait pelmbe llajaran yang di se lkolah. Me llaluli gambaran telrse lbult siswa 

melrasakan kelmuldahan keltika pellaksanaan pe lmbellajaran belrlangsulng.  

2. Se llanjultnya, staratelgi gulrul dalam melnghadapi anak Slow Le larne lr di 

se lkolah dasar nelge lri 343 Kulbangan Tompe lk yakni: Pe lrtama, Melne lrapkan 

meltode l belrvariasi, yaitul de lngan me ltodel de lmontrasi dan tanya jawab. 
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De lngan adanya me ltodel ini siswa sangat muldah ulntulk ikult aktif majul 

ke ldelpan, dan dapat mellibatkan siswa langsulng dan me lngasah pe lmahaman 

siswa telrkait matelri yang te llah diajarkan. Ke ldula, Be llajar sambil belrmain, 

de lngan stratelgi be llajar sambil belrmain dapat melmiliki elfe lk telrhadap 

prose ls be llajar siswa te lrkhulsuls anak slow le larne lr de lngan de lmikian be llajar 

sambil belrmain bisa melmbulat siswa lelbih aktif dalam prosels 

pe lmbellajaran belrlangsulng. Ke ltiga, me lmilikan telmpat duldulk yang te lpat, 

de lngan stratelgi me lmilikan telmpat duldulk yang te lpat anak bisa 

melnde lngarkan lelbih jellas apa yang dije llaskan olelh gulrul dan paham 

matelri yang disampaikan olelh gulrul. Ke le lmpat, melmilih telman selbangkul 

yang ce lrdas dan pelnolong, de lngan adanya stratelgi ini bisa jadi pelnolong 

ulntulk anak slow lelarne lr agar me lnjadi motivasi dalam prosels 

pe lmbellajaran. Ke llima, melmotivasi anak ulntulk be lrsulnggulh-sulnggulh 

dalam bellajar, delngan adanya strate lgi ini dapat melmbe lrikan dulku lngan 

agar anak slow lelarne lr bisa belrsulnggulh-sulnggulh dalam prose ls 

pe lmbellajaran belrlangsulng. Ke le lnam, melnggulnakan me ldia pelmbellajaran, 

de lngan me ldia pelmbellajaran, anak slow lelarne lr muldah dalam melmahami 

apa yang te llah dijellaskan di delpan kellas 

 Adanya staratelgi yang te lpat ulntu lk me lnghadapi anak Slow Le larne lrs 

dapat melmbelrikan hasil bellajar yang maksimal. Selhingga se lcara pe lne lrapan 

dilakulkan selmaksimal mulngkin agar stratelgi yang dilakulkan dapat 

melmbe lrikan pelngarulh telrhadap diri siswa. 
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B. Saran 

Be lrdasarkan hasil pelne llitian yang dipe lrole lh selrta hasil pelmbahasan maka 

pe lnelliti melnyampaikan belbe lrapa saran yakni: 

1) Bagi Gu lrul Bahasa Indone lsia 

a. Agar se llalul konsisteln dalam melne lrapkan siste lm pelmbellajaran yang 

baik. 

b. Agar se llalul konsisteln dalam melmbelrikan pelmbellajaran kelpada 

siswa. 

2) Bagi Wali Ke llas IV A 

a. Teltap se llalul melmantaul siswa di lingkulngan se lkolah se llakul wali 

ke llas. 

b. Wali ke llas se lbaiknya me llakulkan ke lrjasama delngan orang tula siswa 

ulntulk melngoptimalkan pellaksanaan kelgiatan lanjultan bagi 

pe lmbellajaran siswa slow le larne lr. 

c. Orang tula se lbaiknya le lbih melmbelrikan pe lrhatian kelpada anak slow 

lelarne lr dan jangan melngulcilkannya dalam pelrgaullan baik di rulmah 

maulpuln dalam masyarakat. Selrta Diharapkan orang tula helndakanya 

melnjalin kelrja sama delngan gulrul ataul pihak selkolah dalam 

melnangani siswa Slow Le larne lrs de lngan aktif be lrtanya ataul 

melmbe lrikan informasi telntang pe lrke lmbangan be llajar anak. 

d. Bagi peneliti lebih lanjut, agar penelitian saya ini dapat 

dipergunakan sebagai kajian untuk diadakannya penelitian lebih 

lanjut tentang Strategi pembelajaran guru bahasa Indonesia bagi 
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siswa slow learner dalam meningkatkan hasil belajar di sekolah 

dasar negeri 343 kubangan tompek batahan. 

e. Kepada para pembaca dan peneliti selanjutnya agar dapat 

menjadikan penelitian ini sebagai rujukan dalam menentukan arah 

dan sikap terhadap kecerdasan anak-anak. Sehingga perlu dilakukan 

penelitian berkelanjutan agar tercapai hasil yang maksimal. 
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Lampiran 1 

PEDOMAN OBSERVASI 

 Dalam penelitian ini yang berjudul “Strategi Pembelajaran Guru 

Bahasa Indonesia Bagi Siswa Slow Learner Dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Di Sekolah Dasar Negeri 343 Kubangan Tompek Batahan”. 

Peneliti menyusun pedoman observasi sebagai berikut: 

1. Peneliti mengamati secara langsung strategi guru bahasa 

indonesia/guru kelas bagi siswa slow learner dalam meningkatkan 

hasil belajar di Sekolah Dasar Negeri 343 Kubangan Tompek 

Batahan. 

2. Peneliti mengamati proses pelaksanaan dan strategi guru di Sekolah 

Dasar Negeri 343 Kubangan Tompek Batahan. 

3. Peneliti mengamati situasi dan kondisi pada saat guru memberikan 

strategi untuk anak slow learner di Sekolah Dasar Negeri 343 

Kubangan Tompek Batahan. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran II 

PEDOMAN WAWANCARA 

 Pedoman wawancara ini disusun untuk memperoleh data tentang 

“Strategi Pembelajaran Guru Bahasa Bagi Siswa Slow Learner  dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar di Sekolah Dasar Negeri 343 Kubangan 

Tompek Batahan”. 

A. Wawancara dengan Kepala Sekolah 

1. Bagaimana sejarah singkat Sekolah Dasar Negeri 343 

Kubangan Tompek Batahan ? 

2. Bagaimana letak geografis Sekolah Dasar Negeri 343 

Kubangan Tompek Batahan ? 

3. Apa Visi Misi di Sekolah Dasar Negeri 343 Kubangan 

Tompek Batahan ? 

B. Wawancara dengan Guru Bahasa Indonesia/ Guru Kelas 

1. Bagaimana cara ibu dalam memberikan strategi belajar 

kepada siswa slow learner ? 

2. Apa penyebab siswa tersebut lambat dalam belajar ? 

3. Bagaimana seharusnya peran guru dan orang tua dalam 

menangani anak yang lambat dalam belajar ? 

4. Apakah guru sudah mempunyai media pembelajaran agar 

anak slow learner cepat menangkap dalam pembelajaran ? 

5. Bagaimana cara ibu melaksanaan pembelajaran bersama anak 



 
 

 
 

slow learner ? 

6. Bagaimana cara ibu meningkatkan kemauan motivasi belajar 

pada anak slow learner ? 

7. Bagaimana proses ibu dalam menangani anak slow learner ? 

8. Strategi apa saja yang ibu lakukan dalam menghadapi anak 

slow learner ? 

9. Bagaimana bentuk cara lain dalam menghadapi anak slow 

learner  ketika belajar ? 

10. Apakah ibu juga menggunakan metode tanya jawab dan 

penugasan ? 

11. Apakah siswa tersebut mau mengerjakan tugas yang ibu 

berikan ? 

12. Dalam mengajar siswa slow learner di kelas, apakah ibu 

menggunakan metode ceramah ? 

C. Wawancara Dengan Siswa Slow Learner 

1. Bagaimana kamu menerima materi pembelajaran di sekolah ? 

2. Bagaimana kamu mengulang pembelajaran di rumah ? 

3. Bagaimana kamu menyelesaikan tugas yang di berikan oleh 

guru ? 

4. Bagaimana proses yang kamu dapatkan ketika melaksanakan 

pembelajaran di kelas ? 

5. Apakah ada peningkatan belajar ketika guru menjelaskan di 

depan? 



 
 

 
 

 

Tabel 01. Pedoman Observasi 

NO Uraian Interpretasi 

1. Guru bahasa Indonesia/ 

Guru kelas 

1. Bagaimana cara 

gulrul dalam 

melmbe lrikan 

stratelgi be llajar 

ke lpada siswa yang 

slow lelarne lr? 

 

2. Apa penyebab 

siswa tersebut 

lambat dalam 

belajar? 

 

3. Bagaimana 

seharusnya peran 

guru dan orang tua 

dalam menangani 

anak yang lambat 

dalam belajar? 

 

4. Apakah guru 

bahasa Indonesia 

saja yang ikut andil 

dalam 

menyelesaikan 

permasalahan 

tersebut? 

 

5. Apakah guru sudah 

mempunyai media 

pembelajaran agar 

anak slow learner 

cepat menangkap 

dalam 

pembelajaran ? 

 

6. Bagaimana cara ibu 

 



 
 

 
 

melaksanakan 

pembelajaran 

bersama anak slow 

learner/ lamban 

belajar ? 

 

7. Bagaimana cara ibu 

meningkatkan 

kemauan motivasi 

belajar pada anak 

slow learner ? 

8. Bagaimana proses 

ibu dalam 

menangani anak 

slow learner ketika 

belajar ? 

 

9. Strategi apa saja 

yang ibu lakukan 

dalam menghadapi 

anak yang slow 

learner ? 

 

10. Bagaimana bentuk 

cara lain dalam 

menghadapi anak 

slow learner ? 

 

11. Bagaimana strategi 

ibu dalam 

menghadapi anak 

slow learner ? 
 
 

2. Anak Slow Learner 

1. Bagaimana gambaran 

belajar yang kamu 

dapatkan ketika guru 

menjelaskan di kelas? 

2. Apakah ada 

peningkatan belajar 

ketika guru 

menjelaskan di 

depan? 

 



 
 

 
 

Tabel 02. Pedoman Wawancara 

NO Uraian Interpretasi 

1. Guru bahasa Indonesia/ 

Guru kelas 

- Bagaimana cara gulrul 

dalam melmbelrikan 

stratelgi be llajar kelpada 

siswa yang slow 

lelarne lr? 

 

 

 

 

 

- Apa penyebab siswa 

tersebut lambat dalam 

belajar? 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Bagaimana 

seharusnya peran guru 

dan orang tua dalam 

menangani anak yang 

lambat dalam belajar? 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Apakah guru bahasa 

Indonesia saja yang 

Kalau l di ke llas : 

1. De lngan cara re lmeldial, dipanggil 

siapa yang yang lambat dibawa 

ke ldelpan ulntulk dibelrikan pellajaran-

pe llajaran ullang. 

2. Dibe lri tulgas-tu lgas yang dike lrjakan 

di rulmah yang dibimbing ole lh 

ke ldula orang tu lanya. 

3. Haruls adanya pe lnde lkatan-

pe lndelkatan baik kelpada siswa 

maulpuln ke lpada orang tulanya. 

 

Faktor pe lrtama mulngkin kare lna IQ, anak-

anak kan tidak bisa disamakan sama yang 

IQ yang tinggi makanya agak lambat 

dalam melnelrima pellajaran ataulpuln matelri 

yang dibe lrikan olelh saya se lbagai ibu l 

gulrulnya. Tidak ada dorongan-dorongan 

motivasi dari ke ldula orang tulanya se lhingga 

anak-anak lelbih melngultamakan main-

main dari pada bellajar. 

Me lnulru lt pelndapat saya mu lngkin gu lrul 

yang lain nanti bisa ditambahkan, yang 

pe lrtama itullah delngan cara melnde lkatkan 

ke lpada orang tu lanya, melmbe lrikan 

motivasi ataul kata-kata sanjulngan 

se lhingga anak-anak itul dapat selmangat 

lagi u lntulk bellajar ataul me lngu llang 

pe llajaran-pellajaran yang tinggal. Yang 

paling u ltama pelndelkatan kelpada orang tu la 

dullul kelpada siswa agar me lngu llang 

pe llajaran-pellajaran yang le lwat. Yang 

ke ldula sellalul dibelrikan tulgas-tulgas su lpaya 

dia tidak main-main saja dirulmah. Yang 

ke ltiga de lngan me lmbelrikan kata-kata 

sanju lngan se lhingga anak-anak tidak bosan 

dalam bellajar. 

 

Tidak, kalaul ditingkat SD itulkan wali 

ke llas namanya gu lrul ke llas, kalaul su ldah 

gulrul ke llas se lmula bidang stu ldi didalam 

satu l kellas telrse lbu lt, gu lrul telrse lbult 



 
 

 
 

ikut andil dalam 

menyelesaikan 

permasalahan 

tersebut? 

 

 

 

 

 

- Apakah guru sudah 

mempunyai media 

pembelajaran agar 

anak slow learner 

cepat menangkap 

dalam pembelajaran ? 

 

- Bagaimana cara ibu 

melaksanakan 

pembelajaran bersama 

anak slow learner/ 

lamban belajar ? 

 

 

 

- Bagaimana cara ibu 

meningkatkan 

kemauan motivasi 

belajar pada anak 

slow learner ? 

 

 

 

- Strategi apa saja yang 

ibu lakukan dalam 

menghadapi anak 

yang slow learner ? 

 

 

 

- Bagaimana bentuk 

cara lain dalam 

menghadapi anak 

slow learner ? 

 

 

 

melrangku lm se lmula bidang stu ldi yang ada 

dikellas telrse lbult. Dan di dorong olelh gu lrul-

gulrul yang lain, kalaul masu lk nanti gu lrul 

bidang stu ldi agama ataul olahraga atau l 

yang lainnya me lndulkulng ke lgiatan 

telrse lbu lt. 

 

Me ldianya, kalau l se lbagian ada selbagian 

tidak, jadi yang ibu l bulat meldia 

pe lmbellajarannya apa, telrgantu lng 

matelrinya. 

 

 

Cara saya me llaksanakan pelmbe llajaran 

be lrsama anak slow lelarne lr yaitu l delngan 

cara relmeldial, melmbe lrikan pelnulgasan, 

melmbe lrikan latihan, dan melmbe lrikan 

meltode l yang te lpat u lntulk anak slow 

lelarne lr. 

 

Cara saya dalam me lningkatkan kelmaulan 

motivasi bellajar pada anak slow lelarne lr 

adalah delngan me lmbelrikan du lkulngan atau l 

motivasi ke lpada anak yang lamban dalam 

be llajarnya, me lmbelrikan pelndelkatam 

khulsuls ke lpada anak slow lelarne lr. 

 

Stratelgi yang saya gu lnakan ulntulk 

melnghadapi anak slow lelarnelr ialah 

de lngan stratelgi tanya jawab, melmbe lrikan 

latihan dan melmbe lrikan pellajaran-

pe llajaran ullang. 

 

Cara lain yang saya gu lnakan ialah 

de lngan pe lngullangan se lcara telruls 

melne lru ls, dan melmbe lri dulkulngan dan 

pe lngulatan ulntulk mellakulkan aktivitas-

aktivitas yang dapat me lmbulat anak 

melngalami kelbe lrhasilan dalam bellajar. 

 



 
 

 
 

- Bagaimana strategi 

ibu dalam 

menghadapi anak 

slow learner ? 
 
 

 

2. Anak Slow Learner 

- Bagaimana kamu 

menerima materi 

pembelajaran di 

sekolah ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Apakah ada 

peningkatan belajar 

 

“kami bellajar mellaluli bulkul pakelt kak dan 

modull yang dibelrikan olelh gulrul se lhingga 

matelri yang di jellaskan olelh ibul gulrul 

dapat kami pahami kak de lngan siste lm 

tanya jawab kak, misalnya ibu l gulrul 

melmbe lrikan soal kak, dan kami satu l-satu l 

majul ke lde lpan kak. Ulntulk me lmuldahkan 

kami dalam me lnelrima matelri 

pe lmbellajaran di selkolah kak. Teltapi dalam 

mellaksanakan pelmbellajaran kami 

melrasakan su lsah u lntulk me lnangkap matelri 

yang disampaikan ole lh gulrul di kare lnakan 

masih awal. (Dwi istana putri) 

 

Ke ltika pelmbe llajaran belrlangsulng gu lrul 

melnje llaskan di delpan kellas, kami diminta 

ulntulk melnde lngarkan matelri yang di 

sampaikan, keltika gu lrul se llelsai 

melnje llaskan kami ditanya satu l pe lrsatul 

matelri mana yang be llulm dipahami dan 

se lkaligu ls di je llaskan lagi. (Fadil 

Ramadhan) 

 

Pe lmbellajaran yang disampaikan ole lh gu lrul 

sulsah saya melnge lrti se lhingga saya melrasa 

bingulng ke ltika pe lmbellajaran yang ada 

dikellas. Me llaluli hal itul saya me lncoba 

melncari telmpat nyaman dikellas dan 

melncari bangkul kosong yang ada di su ldult 

ke llas. (Fikriyansah) 

 

ibul gu lrul se llalul me lngingatkan saya u lntulk 

melngullang ke lmbali pelmbe llajaran yang 



 
 

 
 

saat kamu mengulang 

pembelajaran di 

rumah? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Apakah kamu selalu 

mengerjakan tugas di 

sekolah ? 

 

tellah di pellajari di selkolah delngan 

didampingi olelh orang tu la saya agar bisa 

melmahami dan melngingatkan kelmbali 

pe lmbellajaran yang su ldah dilakulkan di 

se lkolah. (Fadil Ramadan) 

 

Ke ltika se llelsai mellaksanakan pelmbe llajaran 

di se lkolah gu lrul me lngigatkan ke lpada kami 

ulntulk sellalul melmbaca matelri yang di 

sampaikan tuljulannya u lntulk dapat 

dipahami lagi se lcara melndalam. 

Pe lngullangan pe lmbe llajaran sellalul di 

sampaikan telruls-me lne lruls se lhingga kami 

melngulsahakan diri bellajar di rulmah. (Dwi 

istana putri) 

 

Me lngullang pe lmbe llajaran di rulmah agak 

sulsah kak, kare lna lelbih su lka main-main 

be lrsama telman. Jadi ya le lbih su lka main 

aja soalnya di se lkolah ju lga be llajar. 

(Fikriyansah) 

 

ibul gulrul se llalul me lmbelri tu lgas ulntulk kami, 

melmbe lrikan latihan-latihan soal dan 

se lring di tu lnjulk ke lde lpan se lring dibe lrikan 

motivasi ataul selmangat biar kami jangan 

bosan di dalam kellas. (Fikriansyah) 

 

Tulgas yang dibe lrikan gu lrul haruls kami 

se llelsaikan kak, selmisal dari kami tidak 

melnge lrjakan dapat hulkulman belrdiri di 

kulrsi se llama mata pellajaran belrakhir. 

(Dwi istana putri) 

 

Biasanya kak dalam pe lnge lrjaan tulgas 

kami di minta gu lrul ulntu lk melnulliskanya di 

papan tullis delngan ini gu lrul melmbe lrikan 

hadiah bagi yang ingin maju l di delpan 

ulntulk melnulliskan tulgas te lrse lbult. Tu ljulanya 

ulntulk mellatih kami dalam hal me lnullis dan 



 
 

 
 

ke lbelranian. (Fadil Ramadan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN KEGIATAN SELAMA PENELITIAN DI SD NEGERI 343 

KUBANGAN TOMPEK BATAHAN 

 

Gambar 1: Pintu Masuk Sekolah Dasar Negeri 343 Kubangan Tompek Batahan 

 

Gambar 2: Wawancara dengan Kepala Sekolah 



 
 

 
 

 

Gambar 3: Wawancara dengan Guru Bahasa Indonesia/ Guru Kelas 

 

Gambar 4: Wawancara dengan Anak Slow Learner 

 



 
 

 
 

Gambar 5: Data Gulrul dan Bagan Strulktulr Organisasi Se lkolah 

 

Gambar 6: Visi Misi Sekolah Dasar Negeri343 Ku lbangan Tompelk 

Batahan 

 

Gambar 7: Halaman Sekolah Dasar Negeri 343 Kulbangan Tompelk 

Batahan 



 
 

 
 

         

Gambar 8: Lapangan Sekolah Dasar Negeri Negeri 343 Kubangan 

Tompek Batahan 



 
 

 
 

 

Gambar 9: Taman Sekolah Dasar Negeri 343 Kubangan Tompek Batahan 

 

Gambar 10 : Lapangan Sekolah Dasar Negeri 343 Kubangan Tompek 

Batahan 


